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ABSTRAK 

 

Nama   : Michel Febriani 

NIM   : 21120020 

Program Studi  : S1 Manajemen  

Judul Skripsi  : Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap 

  Kinerja Karyawan Steak 21 

Pembimbing I  : Fa’uzobihi, S.Pd., M.Pd. 

Pembimbing II : Kaffah Imanudin, S.Pd., M.Ds. 

 

Manajemen SDM memainkan peran krusial dalam mengelola dan mengembangkan 

potensi karyawan. Dua aspek penting dalam MSDM yang sering dikaji adalah gaya 

kepemimpinan dan motivasi kerja. Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan dan motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di Restoran Steak 21. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi MSDM yang 

efektif. Penelitian ini menerapkan metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Metode deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau penjelasan 

mengenai objek penelitian berdasarkan data atau sampel yang diperoleh, tanpa melakukan 

generalisasi atau analisis lanjutan.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 

restoran Steak 21 yang berjumlah 40 orang. Dan berlokasi di Resinda Park Mall, Karyawan 

nya juga terbagi menjadi beberapa bagian diantara nya, 10 Orang Waiters, 2 Orang Kasir, 

7 Orang Gril, 5 Orang Bar tender, 15 Orang Vegetables dan sisanya 1 orang untuk bagian 

checker.Hasil regresi linear sederhana melalui uji F menghasilkan nilai Signifikansi sebesar 

0.001 atau lebih kecil daripada 0.05. Hasil tersebut dapat dimaknai bahwa seluruh variabel 

independen pada model (Gaya Kepemimpinan dan Motivasi kerja) berpengaruh serentak 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Seluruh variabel independen pada model (Gaya 

Kepemimpianan dan Motivasi kerja) berpengaruh serentak dan signifikan terhadap 

variabel dependen (kinerja karyawan). Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata kunci : Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 

 

 

 

 

 



 

 

vi 

 

ABSTRACT  

 

Name   : Michel Febriani  

NIM   : 21120020 

Program  : S1 Management 

Tittle   : The Influence of Leadership Style and Work Motivation on 

     Employee Performance at Steak 21 

Supervisor I  : Fa’uzobihi, S.Pd., M.Pd. 

Supervisor II  : Kaffah Imanudin, S.Pd., M.Ds. 

 

Human Resource Management plays a crucial role in managing and developing 

employee potential. Two important aspects in HRM that are often studied are leadership 

style and work motivation. Various studies have shown that leadership style and work 

motivation have a significant influence on employee performance. This study aims to 

analyze the influence of leadership style and work motivation on employee performance at 

Steak 21 Restaurant. The results of this study are expected to contribute to the development 

of effective HRM strategies. This study applies a descriptive verification method with a 

quantitative approach. The descriptive method aims to provide an overview or explanation 

of the research object based on the data or samples obtained, without generalizing or 

conducting further analysis. The population in this study was all 40 employees of Steak 21 

Restaurant. And located in Resinda Park Mall, the employees are also divided into several 

parts, including 10 Waiters, 2 Cashiers, 7 Grills, 5 Bar tenders, 15 Vegetables and the 

remaining 1 person for the checker section. The results of simple linear regression through 

the F test produce a significance value of 0.001 or less than 0.05. These results can be 

interpreted that all independent variables in the model (Leadership Style and Work 

Motivation) have a simultaneous and significant effect on employee performance. All 

independent variables in the model (Leadership Style and Work Motivation) have a 

simultaneous and significant effect on the dependent variable (employee performance). 

Leadership Style has a significant effect on employee performance. Leadership style has a 

significant effect on employee performance. Work motivation has a significant effect on 

employee performance. Work motivation has a significant effect on employee performance. 

 

Keywords: Leadership Style, Work Motivation, Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Dalam$ e$ra pe$rsaingan bisnis yang se$m$akin kom$pe$titif, industri re$storan 

dituntut untuk tidak hanya m$e$nyajikan produk be$rkualitas, te$tapi juga m$e$m$astikan 

kine$rja optim$al dari se$luruh sum$be$r daya m$anusia yang te$rlibat. Kine$rja karyawan 

m$e$njadi salah satu faktor pe$ne$ntu ke$be$rhasilan ope$rasional re$storan, kare$na m$e$re$ka 

be$rinte$raksi langsung de$ngan pe$langgan dan m$e$m$e$ngaruhi pe$ngalam$an konsum$e$n 

se$cara ke$se$luruhan. 

M$anaje$m$e$n Sum$be$r Daya M$anusia (M$SDM$) m$e$m$ainkan pe$ran krusial dalam $ 

m$e$nge$lola dan m$e$nge$m$bangkan pote$nsi karyawan. Dua aspe$k pe$nting dalam $ 

M$SDM$ yang se$ring dikaji adalah gaya ke$pe$m$im$pinan dan m$otivasi ke$rja. Gaya 

ke$pe$m$im$pinan m$e$nce$rm$inkan cara se$orang pe$m$im$pin m$e$m$e$ngaruhi, 

m$e$m$bim$bing, dan m$e$ngarahkan bawahannya untuk m$e$ncapai tujuan organisasi. 

Se$m$e$ntara itu, m$otivasi ke$rja be$rkaitan de$ngan dorongan inte$rnal atau e$kste$rnal 

yang m$e$m$e$ngaruhi se$m$angat dan produktivitas karyawan dalam$ m$e$njalankan 

tugasnya. 

Be$rbagai pe$ne$litian te$lah m$e$nunjukkan bahwa gaya ke$pe$m$im$pinan dan 

m$otivasi ke$rja m$e$m$iliki pe$ngaruh signifikan te$rhadap kine$rja karyawan. M$isalnya, 

studi ole$h (Pram$e$swari & Indrawati, 2025) di Re$storan Jade$ Im$pe$rial Surabaya 

m$e$ne$m$ukan bahwa gaya ke$pe$m$im$pinan dan m$otivasi ke$rja se$cara sim$ultan 

be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap kine$rja karyawan, de$ngan nilai 

koe$fisie$n de$te$rm$inasi se$be$sar 78,8% . Te$m$uan se$rupa juga dilaporkan ole$h 

pe$ne$litian di Bank Sulse$lbar Cabang Je$ne$ponto, di m$ana gaya ke$pe$m$im$pinan dan 

m$otivasi ke$rja se$cara be$rsam$a-sam$a m$e$m$e$ngaruhi kine$rja karyawan se$be$sar 70%. 
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Se$lain itu, m$otivasi ke$rja juga m$e$m$ainkan pe$ran pe$nting dalam$ m$e$ne$ntukan 

kine$rja karyawan. M$otivasi ke$rja m$e$ncakup dorongan inte$rnal dan e$kste$rnal yang 

m$e$ndorong karyawan untuk m$e$lakukan tugas de$ngan baik. Se$darm$ayanti (2019)) 

m$e$nyatakan bahwa m$otivasi ke$rja yang tinggi akan m$e$ndorong karyawan untuk 

be$ke$rja le$bih giat dan m$e$ncapai tujuan organisasi. Se$baliknya, kurangnya m$otivasi 

dapat m$e$nye$babkan pe$nurunan produktivitas dan kualitas layanan.  

Industri re$storan di Indone$sia, khususnya yang m$e$nawarkan m$e$nu ste$ak 

se$pe$rti Ste$ak 21, m$e$nghadapi tantangan dalam$ m$e$m$pe$rtahankan kualitas layanan 

dan ke$puasan pe$langgan di te$ngah pe$rsaingan yang se$m$akin ke$tat. Kine$rja 

karyawan m$e$njadi faktor kunci dalam$ m$e$m$astikan ope$rasional yang e$fisie$n dan 

pe$layanan yang m$e$m$uaskan. Nam$un, dalam$ praktiknya, te$rdapat fe$nom$e$na di m$ana 

kine$rja karyawan tidak se$lalu optim$al, m$e$skipun te$lah dibe$rikan pe$latihan dan 

fasilitas yang m$e$m$adai. 

Salah satu faktor yang m$e$m$e$ngaruhi kine$rja karyawan adalah gaya 

ke$pe$m$im$pinan. Gaya ke$pe$m$im$pinan yang dite$rapkan ole$h m$anaje$r atau pe$m$im$pin 

re$storan dapat m$e$m$e$ngaruhi m$otivasi dan se$m$angat ke$rja karyawan. M$e$nurut 

(Rivai, 2020), gaya ke$pe$m$im$pinan yang e$fe$ktif dapat m$e$ningkatkan kine$rja 

karyawan de$ngan m$e$nciptakan lingkungan ke$rja yang kondusif dan m$e$ndukung. 

Se$baliknya, gaya ke$pe$m$im$pinan yang kurang te$pat dapat m$e$nurunkan m$otivasi dan 

kine$rja karyawan. 

M$e$nurut Northouse$ (2021), gaya ke$pe$m$im$pinan adalah pola pe$rilaku 

konsiste$n yang m$e$m$e$ngaruhi cara pe$m$im$pin m$e$m$otivasi dan m$e$nge$lola bawahan. 

gaya ke$pe$m$im$pinan bukan hanya re$aksi se$saat, te$tapi pola yang stabil. Ada 

be$be$rapa aspe$k gaya ke$pe$m$im$pinan, Dire$cting (m$e$m$be$ri arahan), M$otivating 

(m$e$ndorong se$m$angat ke$rja), M$anaging (m$e$ngatur hubungan ke$rja), contohnya 
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adalah e$orang pe$m$im$pin transform$asional ce$nde$rung konsiste$n dalam$ m$e$ngilham$i 

visi dan m$e$m$be$rdayakan karyawan. 

M$e$nurut Danie$l Gole$m$an (2021 – E$m$otional Inte$llige$nce$ Le$ade$rship), Gaya 

ke$pe$m$im$pinan adalah cara pe$m$im$pin m$e$m$anfaatkan ke$ce$rdasan e$m$osionalnya 

untuk m$e$nciptakan iklim$ ke$rja yang produktif. M$e$nurutnya, gaya ke$pe$m$im$pinan 

te$rbe$ntuk dari ke$m$am$puan m$e$nge$lola e$m$osi, se$pe$rti Ke$sadaran diri (se$lf-

aware$ne$ss), E$m$pati (e$m$pathy), M$anaje$m$e$n e$m$osi orang lain contohnya pe$m$im$pin 

yang e$m$patik dapat m$e$m$ilih gaya ke$pe$m$im$pinan yang se$suai de$ngan kondisi 

psikologis tim$, se$hingga m$e$ningkatkan produktivitas. 

Se$lain itu, m$otivasi ke$rja juga m$e$m$ainkan pe$ran pe$nting dalam$ m$e$ne$ntukan 

kine$rja karyawan. M$otivasi ke$rja m$e$ncakup dorongan inte$rnal dan e$kste$rnal yang 

m$e$ndorong karyawan untuk m$e$lakukan tugas de$ngan baik. Se$darm$ayanti (2019) 

m$e$nyatakan bahwa m$otivasi ke$rja yang tinggi akan m$e$ndorong karyawan untuk 

be$ke$rja le$bih giat dan m$e$ncapai tujuan organisasi. Se$baliknya, kurangnya m$otivasi 

dapat m$e$nye$babkan pe$nurunan produktivitas dan kualitas layanan. 

Fe$nom$e$na lain yang dapat diam$ati adalah adanya ke$tidakse$suaian antara 

e$kspe$ktasi m$anaje$m$e$n dan re$alitas di lapangan. M$e$skipun m$anaje$m$e$n te$lah 

m$e$ne$tapkan standar ope$rasional dan m$e$m$be$rikan pe$latihan, be$be$rapa karyawan 

m$asih m$e$nunjukkan kine$rja yang kurang m$e$m$adai. Hal ini dapat dise$babkan ole$h 

be$rbagai faktor, te$rm$asuk gaya ke$pe$m$im$pinan yang tidak e$fe$ktif dan m$otivasi ke$rja 

yang re$ndah. 

Re$storan Ste$ak 21, de$ngan be$rbagai cabangnya, m$e$nghadapi tantangan dalam$ 

m$e$m$pe$rtahankan kualitas layanan dan ke$puasan pe$langgan. Kine$rja karyawan di 

re$storan ini m$e$njadi faktor kunci dalam$ m$e$m$astikan ope$rasional yang e$fisie$n dan 
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pe$layanan yang m$e$m$uaskan. Nam$un, be$lum$ banyak pe$ne$litian yang se$cara khusus 

m$e$ngkaji bagaim$ana gaya ke$pe$m$im$pinan dan m$otivasi ke$rja m$e$m$e$ngaruhi kine$rja 

karyawan di lingkungan ke$rja Ste$ak 21. 

Ole$h kare$na itu, pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk m$e$nganalisis pe$ngaruh gaya 

ke$pe$m$im$pinan dan m$otivasi ke$rja te$rhadap kine$rja karyawan di Re$storan Ste$ak 

21. Hasil dari pe$ne$litian ini diharapkan dapat m$e$m$be$rikan kontribusi dalam$ 

pe$nge$m$bangan strate$gi M$SDM$ yang e$fe$ktif, guna m$e$ningkatkan produktivitas dan 

kualitas layanan di re$storan te$rse$but. 

Untuk m$e$m$be$rikan gam$baran yang le$bih je$las m$e$nge$nai pe$rm$asalahan yang 

dihadapi ole$h Re$storan Ste$ak 21 te$rkait de$ngan gaya ke$pe$m$im$pinan, m$otivasi ke$rja, 

dan kine$rja karyawan, be$rikut disajikan data fakta m$asalah be$rdasarkan 

kondisi dan hasil surve$i inte$rnal pada tahun 2024. Data ini m$e$nunjukkan be$be$rapa 

tantangan utam$a yang be$rpote$nsi m$e$m$pe$ngaruhi produktivitas dan kualitas layanan 

di re$storan te$rse$but. De$ngan m$e$m$aham$i fakta-fakta ini, diharapkan strate$gi 

pe$nge$lolaan sum$be$r daya m$anusia dapat disusun se$cara le$bih e$fe$ktif guna 

m$e$ningkatkan kine$rja karyawan dan ke$puasan pe$langgan. 

Tabe$l 1.1 

 

No. Fakta Masalah 
Data / Indikator 

(2024) 

Sumber / 

Referensi 

Dampak pada 

Kinerja Karyawan 

1 

Gaya 

ke$pe$m$im$pinan 

kurang kom$unikatif 

35% karyawan 

m$e$rasa kurang 

m$e$ndapatkan arahan 

je$las dari m$anaje$r 

Surve$i 

inte$rnal Ste$ak 

21, 2024 

M$e$nurunkan m$otivasi 

dan produktivitas 

karyawan 

2 
M$otivasi ke$rja 

m$e$nurun 

40% karyawan 

m$e$laporkan 

kurangnya inse$ntif 

dan pe$nghargaan 

Laporan HR 

Ste$ak 21, 2024 

Se$m$angat ke$rja 

m$e$nurun, abse$nsi 

m$e$ningkat 
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3 

Pe$latihan tidak 

rutin dan kurang 

re$le$van 

Hanya 50% 

karyawan 

m$e$ngikuti pe$latihan 

pe$layanan di tahun 

2024 

Data 

pe$latihan 

inte$rnal 

Ste$ak 21 

Kualitas layanan 

kurang konsiste$n 

4 
Be$ban ke$rja tidak 

m$e$rata 

25% Karyawan 

m$e$nge$luh be$ban 

ke$rja yang tidak 

se$im$bang 

Surve$i 

ke$puasan 

karyawan 

2024 

Stre$ss Ke$rja 

m$e$ningkat, 

m$e$nurunkan kine$rja 

5 
Tingkat Turnove$r 

Cukup Tinggi 

Tingkat turnove$r 

karyawan 

m$e$ncapai 18% 

HR Re$port 

Ste$ak 21 

M$e$ngganggu 

Kontinuitas layanan 

dan Ope$rasional 

 

Be$rdasarkan tabe$l di atas, dapat dike$tahui bahwa te$rdapat be$be$rapa 

pe$rm$asalahan yang be$rpe$ngaruh langsung te$rhadap kine$rja karyawan di Re$storan 

Ste$ak 21 pada tahun 2024. Pe$rm$asalahan pe$rtam$a adalah gaya ke$pe$m$im$pinan yang 

kurang kom$unikatif, di m$ana 35% karyawan m$e$rasa tidak m$e$ndapatkan arahan dan 

panduan ke$rja yang je$las dari atasan. Hal ini be$rim$plikasi pada m$e$nurunnya 

m$otivasi ke$rja dan ke$tidakje$lasan dalam$ pe$laksanaan tugas, yang pada akhirnya 

be$rdam$pak pada kine$rja ke$se$luruhan tim$. 

M$asalah ke$dua adalah m$e$nurunnya m$otivasi ke$rja karyawan. Se$banyak 

40% karyawan m$e$ngungkapkan kurangnya pe$nghargaan dan inse$ntif dari 

m$anaje$m$e$n, yang m$e$nye$babkan re$ndahnya se$m$angat ke$rja. Jika tidak se$ge$ra 

ditangani, kondisi ini dapat m$e$nurunkan produktivitas dan m$e$ningkatkan risiko 

turnove$r. 

Se$lanjutnya, pe$latihan yang dibe$rikan ke$pada karyawan m$asih be$lum$ 

m$e$rata dan tidak dilakukan se$cara be$rkala. Hanya se$kitar 50% karyawan yang 
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te$rcatat m$e$ngikuti pe$latihan pe$layanan di tahun 2024. Hal ini m$e$ngindikasikan 

bahwa se$bagian be$sar karyawan tidak m$e$ndapatkan pe$m$baruan pe$nge$tahuan dan 

ke$te$ram$pilan yang cukup untuk m$e$nunjang pe$ke$rjaannya, yang be$rdam$pak pada 

pe$nurunan kualitas layanan ke$pada pe$langgan. 

Pe$rm$asalahan ke$e$m$pat be$rkaitan de$ngan be$ban ke$rja yang tidak se$im$bang. 

Se$bagian karyawan (25%) m$e$rasa bahwa pe$m$bagian tugas tidak adil dan ce$nde$rung 

m$e$m$be$ratkan se$bagian individu. Ke$tidakse$im$bangan ini dapat m$e$m$icu stre$s ke$rja 

dan be$rpe$ngaruh ne$gatif te$rhadap produktivitas se$rta se$m$angat tim$. 

Te$rakhir, tingkat turnove$r karyawan yang cukup tinggi, yaitu se$be$sar 18% 

pe$r tahun, m$e$nunjukkan bahwa m$asih banyak karyawan yang ke$luar dari 

pe$rusahaan. Tingginya turnove$r ini m$e$nandakan adanya ke$tidakpuasan ke$rja yang 

se$rius dan m$e$nim$bulkan ke$tidakstabilan ope$rasional se$rta m$e$ningkatnya biaya 

re$krutm$e$n dan pe$latihan bagi karyawan baru. 

Se$cara ke$se$luruhan, be$rbagai fakta di atas m$e$m$pe$rkuat pe$ntingnya 

pe$rhatian m$anaje$m$e$n te$rhadap aspe$k gaya ke$pe$m$im$pinan dan m$otivasi ke$rja dalam$ 

upaya m$e$ningkatkan kine$rja karyawan dan m$e$m$pe$rtahankan kualitas pe$layanan di 

Re$storan Ste$ak 21. 

1.2. Rumusan dan Batasan Masalah 

 

Be$rdasarkan pe$rm$asalahan yang te$lah diuraikan diatas, m$aka rum$usan 

m$asalah pada pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut : 

1. Bagaim$ana  gaya ke$pe$m$im$pinan Di Re$storan Ste$ak 21? 

2. Bagaim$ana m$otivasi ke$rja  di Re$storan Ste$ak 21? 

3. Bagaim$ana kine$rja karyawan di Re$storan Ste$ak 21? 

4. Bagaim$ana pe$ran gaya ke$pe$m$im$pinan dan m$otivasi ke$rja te$rhadap 
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kine$rja karyawan di Re$storan Ste$ak 21? 

Be$rdasarkan ide$ntifikasi pe$rm$asalahan yang ada dari hasil wawancara, 

obse$rvasi dan surve$i yang dilakukan pe$nulis te$rkait de$ngan judul “Pe$ngaruh Gaya 

ke$pe$m$im$pinan dan M$otivasi ke$rja Te$rhadap kine$rja karyawan Ste$ak 21”, m$aka 

batasan m$asalah dalam$ pe$ne$litian ini adalah : 

1. Pe$ne$litian ini hanya difokuskan pada dua variabe$l inde$pe$nde$n, yaitu 

gaya ke$pe$m$im$pinan dan m$otivasi ke$rja, se$rta satu variabe$l de$pe$nde$n, 

yaitu kine$rja karyawan. 

2. Pe$ne$litian ini dilakukan pada karyawan ope$rasional Re$storan Ste$ak 21, 

bukan pada m$anaje$rial atau le$ve$l m$anaje$m$e$n atas. 

3.  Data yang digunakan dalam$ pe$ne$litian ini dipe$role$h dari re$sponde$n 

karyawan di salah satu cabang Re$storan Ste$ak 21, se$hingga hasil 

pe$ne$litian ini tidak se$rta m$e$rta dapat dige$ne$ralisasi untuk se$luruh 

cabang. 

4.  Waktu pe$ne$litian dibatasi pada pe$riode$ Januari hingga M$e$i 2025, dan 

data yang digunakan m$e$rupakan data te$rbaru atau yang re$le$van dari 

tahun 2024 hingga saat pe$ne$litian dilakukan. 

5. Pe$nilaian te$rhadap gaya ke$pe$m$im$pinan dan m$otivasi ke$rja dilakukan 

be$rdasarkan pe$rse$psi karyawan, yang diukur m$e$lalui pe$nye$baran 

kue$sione$r yang te$lah diuji validitas dan re$liabilitasnya. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Se$suai de$ngan pe$rm$asalah diatas, m$aka tujuan dari pe$ne$litian ini adalah : 

 

1. Untuk m$e$nge$tahui dan m$e$nganalisis gaya ke$pe$m$im$pinan yang dite$rapkan di 
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Re$storan Ste$ak 21. 

2. Untuk m$e$nge$tahui dan m$e$nganalisis m$otivasi ke$rja karyawan di Re$storan 

Ste$ak 21. 

3. Untuk m$e$nge$tahui dan m$e$nganalisis tingkat kine$rja karyawan di Re$storan 

Ste$ak 21. 

4. Untuk m$e$nge$tahui dan m$e$nganalisis pe$ran gaya ke$pe$m$im$pinan dan m$otivasi 

ke$rja te$rhadap kine$rja karyawan di Re$storan Ste$ak 21. 

1.4. Kebaruan Penelitian 

 

Be$rikut ini m$e$rupakan pe$m$e$taan be$be$rapa topik yang re$le$van dan 

m$e$njabarkan ke$baruan pe$ne$litian ini. 

(M$ate$lda Ram$bung Salissing (2023) Judul: Pe$ngaruh Gaya Ke$pe$m$im$pinan 

dan M$otivasi Ke$rja Pe$gawai te$rhadap Kine$rja Pe$gawai pada Dinas Pe$ndidikan 

Toraja Utara 

Ke$baruan te$rkait: Pe$ne$litian ini m$e$nggunakan pe$nde$katan kuantitatif de$ngan 

m$e$lihat pe$ngaruh langsung dari gaya ke$pe$m$im$pinan dan m$otivasi ke$rja, nam$un 

te$rbatas pada se$ktor pe$m$e$rintahan. Pe$ne$litian kam$u m$e$m$pe$rluas konte$ks ke$ industri 

re$storan ste$ak, m$e$m$be$rikan insight baru pada se$ktor jasa m$akanan. 

Agus Wahyudin, M$utdi Ism$uni, Kaffah Im$anuddin (2023) Judul: Pe$ngaruh 

Pe$m$be$rian Re$ward dan Punishm$e$nt te$rhadap Kine$rja Karyawan PT Prim$a Kre$asindo 

Ke$baruan te$rkait: Fokus pada re$ward dan punishm$e$nt. Pe$ne$litian kam$u m$e$libatkan 

m$otivasi ke$rja se$bagai variabe$l yang le$bih luas dan kom$ple$ks, se$rta dikaji be$rsam$a 

de$ngan gaya ke$pe$m$im$pinan dalam$ konte$ks re$storan. 

(Surya Ningrum$ & Priyanto (2015) Judul: Pe$ngaruh M$otivasi te$rhadap 

Kine$rja Karyawan pada Starbucks Wism$a M$e$tropolitan 

Ke$baruan te$rkait: Hanya m$e$ne$liti pe$ngaruh m$otivasi ke$rja te$rhadap kine$rja dalam$ 
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satu cabang re$storan inte$rnasional. Pe$ne$litian kam$u m$e$nam$bahkan variabe$l gaya 

ke$pe$m$im$pinan dan konte$ks lokal (Ste$ak 21), se$rta uji sim$ultan dan pote$nsi m$e$diasi. 

 (Nabila M$e$ga Aulia Latifani (2020) Judul: Hubungan antara Kom$pe$nsasi 

de$ngan M$otivasi Ke$rja pada Karyawan Waroe$ng Ste$ak and Shake$ di Kota Se$m$arang 

Ke$baruan te$rkait: Fokus pe$ne$litian pada hubungan kom$pe$nsasi de$ngan m$otivasi 

ke$rja. Pe$ne$litian kam$u m$e$langkah le$bih jauh de$ngan m$e$njadikan m$otivasi ke$rja  

se$bagai variabe$l m$e$diasi yang m$e$m$e$ngaruhi kine$rja, se$rta m$e$nggunakan gaya 

ke$pe$m$im$pinan se$bagai variabe$l be$bas utam$a dalam$ konte$ks re$storan. 

Adi Prayitno, M$utdi Ism$uni, Fauzobihi (2024) Judul: Pe$ngaruh Gaya 

Ke$pe$m$im$pinan te$rhadap Kine$rja Karyawan di PT Pe$rtam$ina E$P Ce$pu 

Ke$baruan te$rkait: Fokus pada gaya ke$pe$m$im$pinan saja dalam$ se$ktor e$ne$rgi. 

Pe$ne$litian kam$u m$e$m$pe$rluas kajian ke$ se$ktor re$storan dan m$e$m$asukkan m$otivasi 

ke$rja se$bagai variabe$l tam$bahan. 

(Nurul M$utiawanti (2016) Judul: Pe$ngaruh Ke$pe$m$im$pinan, M$otivasi Ke$rja, 

dan Disiplin Ke$rja te$rhadap Kine$rja Karyawan pada Industri Bakpia Pathuk 25 

Yogyakarta 

Ke$baruan te$rkait: Tiga variabe$l dite$liti nam$un tidak dalam$ konte$ks re$storan m$ode$rn. 

Pe$ne$litian kam$u m$e$nye$de$rhanakan fokus de$ngan dua variabe$l utam$a (gaya 

ke$pe$m$im$pinan & m$otivasi ke$rja), dan se$cara spe$sifik m$e$nyasar re$storan ste$ak 

m$ode$rn. 

Tiffany Novita Se$tjoadi, Lydia Christianti, De$borah C. Widjaja (Tahun 

tidak dise$butkan se$cara e$ksplisit, dipe$rkirakan 2022-2023) Judul: Pe$ngaruh 

Transform$ational Le$ade$rship m$e$lalui E$m$ploye$e$ E$ngage$m$e$nt te$rhadap Kine$rja 

Karyawan Re$storan Ste$ak Hut Surabaya 
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Ke$baruan  te$rkait:  Fokus  pada  transform$ational  le$ade$rship  dan  e$m$ploye$e$  

e$ngage$m$e$nt se$bagai variabe$l inte$rve$ning. Pe$ne$litian kam$u m$e$ngam$bil pe$nde$katan 

be$rbe$da de$ngan uji re$gre$si line$ar biasa dan m$e$ne$kankan pada m$otivasi ke$rja se$bagai 

m$e$diasi pote$nsial. 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Be$rdasarkan hasil kajian te$rhadap be$be$rapa pe$ne$litian te$rdahulu, 

m$ayoritas studi m$e$nge$nai pe$ngaruh gaya ke$pe$m$im$pinan dan m$otivasi ke$rja 

te$rhadap kine$rja karyawan m$asih dilakukan di se$ktor pe$m$e$rintahan (M$ate$lda, 

2023), pe$rusahaan e$ne$rgi (Hadi e$t al., 2024), atau industri m$akanan um$um$ se$pe$rti 

Starbucks (Surya & Priyanto, 2015) dan Waroe$ng Ste$ak and Shake$ (Nabila, 2020). 

M$e$skipun te$rdapat pe$ne$litian yang re$le$van dalam$ konte$ks re$storan ste$ak se$pe$rti 

yang dilakukan ole$h Tiffany e$t al. (2022), fokus pe$ne$litian te$rse$but le$bih 

m$e$ne$kankan pada transform$ational le$ade$rship dan e$m$ploye$e$ e$ngage$m$e$nt se$bagai 

variabe$l inte$rve$ning. Pe$ne$litian ini m$e$m$iliki ke$baruan de$ngan m$e$nyoroti re$storan 

ste$ak lokal, yaitu Ste$ak 21, se$rta m$e$ngkaji se$cara sim$ultan pe$ngaruh gaya 

ke$pe$m$im$pinan dan m$otivasi ke$rja te$rhadap kine$rja karyawan, de$ngan pe$nde$katan 

kuantitatif dan re$ncana pe$ngujian variabe$l m$otivasi se$bagai m$e$diasi. Se$lain itu, 

dibandingkan pe$ne$litian ole$h Agus e$t al. (2023) yang m$e$ne$liti re$ward dan 

punishm$e$nt, se$rta Nurul (2016) yang m$e$libatkan disiplin ke$rja, pe$ne$litian ini le$bih 

fokus pada dua variabe$l utam$a yang sangat re$le$van dalam$ praktik m$anaje$m$e$n 

ope$rasional re$storan. De$ngan de$m$ikian, pe$ne$litian ini diharapkan m$e$m$be$rikan 

kontribusi e$m$piris dan praktis yang le$bih tajam$ dalam$ pe$nge$lolaan sum$be$r daya 

m$anusia, khususnya di industri re$storan ste$ak di Indone$sia.  

 

1.5.1. Manfaat Teoritikal dan Akademis 
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Pe$ne$litian ini m$e$m$be$rikan kontribusi te$rhadap pe$nge$m$bangan kajian ilm$u 

m$anaje$m$e$n sum$be$r daya m$anusia, khususnya dalam$ m$e$m$aham$i hubungan antara 

gaya ke$pe$m$im$pinan, m$otivasi ke$rja, dan kine$rja karyawan. Se$cara te$ore$tikal, 

te$m$uan dalam$ pe$ne$litian ini m$e$m$pe$rkuat te$ori-te$ori se$be$lum$nya de$ngan 

m$e$ne$rapkannya pada konte$ks yang be$rbe$da, yaitu di se$ktor re$storan ste$ak yang 

be$lum$ banyak dite$liti. Pe$ne$litian ini juga m$e$m$pe$rluas wawasan m$e$nge$nai 

ke$te$rkaitan langsung dan tidak langsung antara variabe$l-variabe$l yang dite$liti, se$rta 

m$e$m$buka pe$luang untuk m$e$nguji pe$ran m$otivasi se$bagai variabe$l m$e$diasi dalam$ 

m$e$ningkatkan kine$rja. 

Dari sisi akade$m$is, hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat m$e$njadi re$fe$re$nsi 

ilm$iah bagi m$ahasiswa, dose$n, m$aupun pe$ne$liti se$lanjutnya yang ingin m$e$ngkaji 

te$m$a se$rupa. Pe$ne$litian ini dapat digunakan se$bagai bahan acuan untuk 

pe$nge$m$bangan studi lanjutan, baik de$ngan obje$k yang be$rbe$da, pe$nde$katan yang 

le$bih kom$ple$ks, m$aupun pe$ngujian variabe$l tam$bahan lainnya. 

1.5.2. Manfaat Manajerial dan Praktikal 

 

a.  Bagi Pe$ne$liti: 

Pe$ne$litian ini m$e$m$be$rikan pe$ngalam$an praktis dalam$ m$e$nyusun instrum$e$n 

pe$ne$litian, m$e$ngum$pulkan se$rta m$e$nganalisis data kuantitatif, se$rta m$e$m$aham$i 

hubungan antara variabe$l gaya ke$pe$m$im$pinan, m$otivasi ke$rja, dan kine$rja 

karyawan. Pe$ngalam$an ini m$e$njadi be$kal pe$nting untuk pe$nge$m$bangan ke$ilm$uan 

dan pe$ne$rapan praktik m$anaje$rial di m$asa de$pan. 

b. Bagi Pihak M$anaje$m$e$n Ste$ak 21: 

Hasil pe$ne$litian ini dapat m$e$njadi dasar bagi m$anaje$m$e$n dalam$ m$e$rum$uskan 

strate$gi pe$ningkatan gaya ke$pe$m$im$pinan dan m$otivasi ke$rja yang e$fe$ktif untuk 

m$e$ningkatkan kine$rja karyawan. Se$lain itu, pe$ne$litian ini juga dapat dijadikan 
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bahan e$valuasi inte$rnal guna m$e$m$pe$rbaiki m$anaje$m$e$n sum$be$r daya m$anusia dan 

daya saing pe$rusahaan. 

c.  Bagi M$ahasiswa dan Akade$m$isi: 

 

Pe$ne$litian ini dapat dijadikan re$fe$re$nsi bagi studi lanjutan dalam$ bidang 

m$anaje$m$e$n sum$be$r daya m$anusia, pe$rilaku organisasi, dan m$anaje$m$e$n kine$rja. 

Se$lain itu, hasil pe$ne$litian ini m$e$m$bantu m$ahasiswa dan akade$m$isi m$e$m$aham$i 

pe$ne$rapan te$ori dalam$ konte$ks nyata di industri jasa m$akanan dan m$inum$an. 

1.6. Organisasi Skripsi 

BAB 1: Pendahuluan Bab ini be$risi pe$nge$nalan te$rhadap obje$k pe$ne$litian 

se$rta pe$rm$asalahan yang dihadapi. Di dalam$nya te$rdapat ide$ntifikasi m$asalah 

se$cara de$tail, rum$usan m$asalah yang m$e$njadi fokus pe$ne$litian, tujuan yang ingin 

dicapai, se$rta m$anfaat pe$ne$litian baik se$cara te$oritis m$aupun praktis. Bagian ini 

m$e$m$be$rikan gam$baran m$e$nye$luruh m$e$ngapa pe$ne$litian ini pe$nting dilakukan. 

BAB 2: Tinjauan Pustaka / Kerangka Teori Bab ini m$e$nje$laskan te$ori- 

te$ori yang re$le$van se$rta hasil pe$ne$litian te$rdahulu yang m$e$ndukung studi yang 

dilakukan. Pe$ne$liti m$e$nyusun konse$p-konse$p utam$a se$cara siste$m$atis untuk 

m$e$m$bangun landasan ilm$iah se$rta m$e$ngide$ntifikasi hubungan antar variabe$l 

dalam$ pe$ne$litian. 

BAB 3: Metode Penelitian Bab ini m$e$m$aparkan de$sain pe$ne$litian, m$e$tode$ 

pe$ngum$pulan data se$pe$rti kue$sione$r atau wawancara, populasi dan te$knik 

pe$ngam$bilan sam$pe$l, se$rta cara analisis data yang akan digunakan. Pe$nje$lasan ini 

be$rtujuan untuk m$e$m$astikan pe$ne$litian dapat dilakukan se$cara siste$m$atis dan 

hasilnya dapat dipe$rtanggungjawabkan. 

BAB 4: Hasil dan Pembahasan Bab ini m$e$nyajikan data hasil pe$ne$litian 

dalam$ be$ntuk tabe$l atau grafik dan m$e$m$bahas m$akna hasil te$rse$but de$ngan m$e$rujuk 
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pada te$ori yang sudah diuraikan. Pe$m$bahasan be$rfokus pada jawaban te$rhadap 

rum$usan m$asalah dan inte$rpre$tasi te$m$uan pe$ne$litian. 

BAB 5: Kesimpulan dan Saran Bab te$rakhir ini be$risi rangkum$an hasil 

pe$ne$litian dan ke$sim$pulan yang diam$bil. Se$lain itu, pe$ne$liti m$e$m$be$rikan saran atau 

re$kom$e$ndasi untuk pihak te$rkait agar dapat m$e$ngim$ple$m$e$ntasikan hasil pe$ne$litian 

se$cara optim$al dan se$bagai bahan pe$rtim$bangan untuk pe$ne$litian se$lanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN LITERATUR, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

 

2.1 Tinjauan Literatur 

 

2.1.1. Gaya Kepemimpinan 

 

2.1.1.1. Pengertian Gaya Kepemimpinan 

 

Gaya ke$pe$m$im$pinan m$e$rupakan cara atau pe$nde$katan yang digunakan ole$h 

se$orang pe$m$im$pin dalam$ m$e$m$pe$ngaruhi, m$e$ngarahkan, dan m$e$m$bim$bing 

bawahannya untuk m$e$ncapai tujuan organisasi. M$e$nurut para ahli, gaya 

ke$pe$m$im$pinan sangat be$ragam$ dan dapat be$rdam$pak be$sar pada kine$rja se$rta 

m$otivasi ke$rja karyawan. M$isalnya, m$e$nurut (Robbins Dan Coulte$r (2016) gaya 

ke$pe$m$im$pinan dapat digolongkan m$e$njadi be$be$rapa tipe$ utam$a, se$pe$rti gaya 

otorite$r, de$m$okratis, dan laisse$z-faire$. Gaya otorite$r ditandai de$ngan ke$putusan 

yang diam$bil se$pihak ole$h pe$m$im$pin tanpa banyak m$e$libatkan bawahan, se$dangkan 

gaya de$m$okratis m$e$ngutam$akan partisipasi dan ke$te$rlibatan karyawan dalam$ 

pe$ngam$bilan ke$putusan. Se$m$e$ntara itu, gaya laisse$z-faire$ m$e$m$be$rikan ke$be$basan 

pe$nuh ke$pada bawahan dalam$ m$e$laksanakan tugasnya de$ngan pe$ngawasan 

m$inim$al dari pe$m$im$pin. 

Se$lain itu, He$rse$y dan Blanchard dalam$ te$ori ke$pe$m$im$pinan situasional 

m$e$nje$laskan bahwa gaya ke$pe$m$im$pinan yang e$fe$ktif harus dise$suaikan de$ngan 

tingkat ke$m$atangan atau ke$siapan bawahan. Pe$m$im$pin yang baik m$am$pu 

m$e$nge$nali ke$butuhan dan ke$m$am$puan bawahannya, lalu m$e$nye$suaikan pe$nde$katan 

yang paling te$pat, m$ulai dari gaya dire$ktif, suportif, partisipatif, hingga de$le$gatif. 

Pe$nde$katan ini m$e$nunjukkan bahwa tidak ada satu gaya ke$pe$m$im$pinan yang paling 

baik se$cara m$utlak, m$e$lainkan harus fle$ksibe$l te$rgantung situasi dan kondisi 
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organisasi. 

Gaya ke$pe$m$im$pinan transform$asional juga banyak dibahas dalam$ lite$ratur 

m$anaje$m$e$n. Pe$m$im$pin transform$asional be$rfokus pada inspirasi dan m$otivasi 

tinggi, m$e$ndorong bawahan untuk be$rkom$itm$e$n pada visi organisasi, se$rta 

m$e$nciptakan pe$rubahan positif. Hal ini be$rbe$da de$ngan gaya ke$pe$m$im$pinan 

transaksional yang le$bih m$e$ne$kankan pada hubungan tukar-m$e$nukar antara 

pe$m$im$pin dan bawahan, m$isalnya pe$m$be$rian re$ward dan punishm$e$nt se$bagai alat 

pe$nge$ndalian. 

Dalam$ konte$ks organisasi jasa se$pe$rti Ste$ak 21, gaya ke$pe$m$im$pinan yang 

dite$rapkan sangat m$e$ne$ntukan bagaim$ana karyawan te$rm$otivasi dan be$rpe$rilaku 

dalam$ be$ke$rja. Gaya ke$pe$m$im$pinan yang baik m$am$pu m$e$nciptakan lingkungan 

ke$rja yang kondusif, m$e$ningkatkan se$m$angat ke$rja, se$rta m$e$ndukung pe$ncapaian 

kine$rja yang optim$al. Ole$h kare$na itu, pe$m$ilihan dan pe$ne$rapan gaya 

ke$pe$m$im$pinan yang te$pat m$e$njadi salah satu faktor utam$a dalam$ m$e$nge$lola sum$be$r 

daya m$anusia agar tujuan organisasi dapat te$rcapai se$cara e$fe$ktif. 

2.1.1.2 Fungsi-Fungsi gaya kepemimpinan 

M$e$nurut (Northouse$ (2018) gaya ke$pe$m$im$pinan m$e$m$iliki be$be$rapa fungsi 

pe$nting dalam$ m$e$nge$lola organisasi, yaitu: 

1. Perencanaan (Planning) 

 

M$e$rupakan prose$s m$e$ne$ntukan tujuan dan langkah-langkah yang akan 

dilakukan untuk m$e$ncapai tujuan te$rse$but se$cara e$fe$ktif. Pe$m$im$pin harus 

m$am$pu m$e$rum$uskan re$ncana yang je$las dan strate$gis agar arah organisasi 

te$rde$finisi de$ngan baik. 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

 

Fungsi ini m$e$libatkan pe$ngaturan sum$be$r daya dan struktur organisasi agar 
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re$ncana yang dibuat dapat dilaksanakan de$ngan e$fisie$n. Pe$m$im$pin 

be$rtanggung jawab dalam$ m$e$ndistribusikan tugas dan we$we$nang ke$pada 

anggota se$suai de$ngan ke$m$am$puan m$e$re$ka. 

3. Pengarahan (Directing) 

 

M$e$rupakan upaya pe$m$im$pin dalam$ m$e$m$be$rikan arahan, m$otivasi, dan 

bim$bingan ke$pada bawahan agar be$ke$rja se$suai de$ngan tujuan organisasi. 

Fungsi ini m$e$ncakup kom$unikasi yang e$fe$ktif untuk m$e$m$astikan se$tiap 

anggota m$e$m$aham$i pe$ran dan tanggung jawabnya. 

4. Pengendalian (Controlling) 

Pe$m$im$pin m$e$lakukan e$valuasi te$rhadap kine$rja bawahan dan prose$s ke$rja, 

se$rta m$e$ngam$bil tindakan kore$ktif jika te$rdapat pe$nyim$pangan agar organisasi 

te$tap be$rada pada jalur yang be$nar dalam$ m$e$ncapai tujuan. 

5. Pengembangan (Developing) 

 

Fungsi ini m$e$ncakup pe$m$binaan dan pe$ningkatan ke$m$am$puan karyawan 

m$e$lalui pe$latihan dan pe$m$be$rian ke$se$m$patan untuk be$rke$m$bang, se$hingga 

dapat m$e$ningkatkan produktivitas dan loyalitas karyawan. 

2.1.1.3 Manajemen Gaya Kepemimpinan 

 

M$anaje$m$e$n gaya ke$pe$m$im$pinan m$e$rupakan salah satu e$le$m$e$n krusial dalam $ 

pe$nge$lolaan sum$be$r daya m$anusia yang be$rtujuan m$e$ningkatkan kine$rja organisasi 

se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n. (Choirul Huda e$t al., 2020) m$e$nje$laskan bahwa 

m$anaje$m$e$n sum$be$r daya m$anusia tidak hanya be$rfokus pada pe$nge$lolaan 

ke$te$ram$pilan dan ke$ahlian karyawan, te$tapi juga pada pe$nciptaan lingkungan ke$rja 

yang kondusif m$e$lalui pe$ne$rapan gaya ke$pe$m$im$pinan yang te$pat. Hal ini 

m$e$m$ungkinkan karyawan untuk be$rkontribusi se$cara m$aksim$al dalam$ m$e$ncapai 

tujuan pe$rusahaan. Dalam$ konte$ks ini, m$anaje$m$e$n gaya ke$pe$m$im$pinan m$e$ncakup 
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ke$m$am$puan se$orang pe$m$im$pin untuk m$e$nye$suaikan pe$nde$katan ke$pe$m$im$pinan 

de$ngan karakte$ristik individu bawahan dan kondisi lingkungan ke$rja, se$hingga 

dapat m$e$m$otivasi, m$e$ngarahkan, dan m$e$nge$ndalikan tim$ se$cara optim$al. 

 

M$e$nurut (Budi Rism$ayadi (2023) m$anaje$m$e$n gaya ke$pe$m$im$pinan adalah 

fungsi m$anaje$rial yang m$e$libatkan pe$re$ncanaan, pe$laksanaan, dan pe$ngawasan atas 

cara pe$m$im$pin m$e$m$im$pin dan m$e$m$pe$ngaruhi bawahannya agar organisasi dapat 

m$e$ncapai visi dan m$isinya. Prose$s ini m$e$ncakup pe$nge$m$bangan strate$gi 

ke$pe$m$im$pinan yang se$laras de$ngan ke$butuhan organisasi dan karakte$ristik te$naga 

ke$rja. Wike$ Pe$rtiwi (2023) m$e$nam$bahkan bahwa m$anaje$m$e$n gaya ke$pe$m$im$pinan 

juga m$e$liputi prose$s pe$m$binaan dan pe$m$be$rdayaan karyawan m$e$lalui kom$unikasi 

yang e$fe$ktif, pe$m$bagian tugas yang je$las, se$rta pe$m$be$rian um$pan balik yang 

konstruktif. De$ngan de$m$ikian, m$anaje$m$e$n gaya ke$pe$m$im$pinan bukan hanya soal 

bagaim$ana m$e$m$e$rintah atau m$e$ngarahkan, te$tapi juga te$ntang m$e$m$bangun 

hubungan ke$rja yang harm$onis dan produktif. 

Be$rdasarkan be$rbagai de$finisi te$rse$but, dapat disim$pulkan bahwa m$anaje$m$e$n 

gaya ke$pe$m$im$pinan adalah disiplin ilm$u dan praktik yang m$e$ngatur bagaim$ana 

se$orang pe$m$im$pin m$e$nge$lola, m$e$ngarahkan, dan m$e$m$otivasi bawahannya de$ngan 

m$e$nggunakan pe$nde$katan yang te$pat dan adaptif. Tujuan utam$anya adalah 

m$e$nciptakan suasana ke$rja yang kondusif, m$e$ningkatkan m$otivasi dan kine$rja 

karyawan, se$rta m$e$m$astikan organisasi dapat be$rtahan dan be$rke$m$bang dalam$ 

lingkungan bisnis yang dinam$is dan kom$pe$titif. Ole$h kare$na itu, pe$nguasaan dan 

pe$ne$rapan m$anaje$m$e$n gaya ke$pe$m$im$pinan yang e$fe$ktif m$e$njadi kunci sukse$s 

dalam$ m$e$ningkatkan kualitas sum$be$r daya m$anusia dan pe$ncapaian tujuan 

organisasi se$cara m$e$nye$luruh. 
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2.1.1.4. Indikator Gaya Kepemimpinan 

M$e$nurut Sutrie$no (2020) indikator gaya ke$pe$m$im$pinan dapat dikate$gorikan 

se$bagai be$rikut: 

1. Kemampuan Memberi Arahan (Direction Giving) 

 

Se$orang pe$m$im$pin yang e$fe$ktif m$am$pu m$e$m$be$rikan instruksi yang je$las, 

m$udah dipaham$i, dan se$suai de$ngan ke$butuhan bawahan agar pe$ke$rjaan 

dapat dilakukan se$cara optim$al. 

2. Kemampuan Memotivasi (Motivational Ability) 

 

Pe$m$im$pin harus dapat m$e$m$bangkitkan se$m$angat ke$rja dan m$e$nciptakan 

dorongan inte$rnal ke$pada karyawan agar m$e$re$ka be$rkom$itm$e$n dalam$ 

m$e$njalankan tugas. 

3. Pengambilan Keputusan (Decision Making) 

 

Indikator ini be$rkaitan de$ngan se$jauh m$ana pe$m$im$pin m$am$pu m$e$ngam$bil 

ke$putusan se$cara te$pat, ce$pat, dan m$e$m$pe$rtim$bangkan be$rbagai sudut 

pandang. 

4. Komunikasi Interpersonal (Interpersonal Communication) 

 

Gaya kom$unikasi pe$m$im$pin m$e$njadi salah satu indikator pe$nting, kare$na 

ke$m$am$puan m$e$nyam$paikan ide$, m$e$nde$ngarkan, dan m$e$m$be$rikan um$pan 

balik se$cara e$fe$ktif sangat m$e$m$e$ngaruhi hubungan ke$rja. 

5. Kemampuan Mendelegasikan Tugas (Delegation) 

 

Pe$m$im$pin yang baik tidak hanya m$e$nge$rjakan se$ndiri, te$tapi juga m$am$pu 

m$e$m$bagi tanggung jawab se$cara adil dan te$pat se$suai ke$m$am$puan anggota 

tim$. 
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6. Pemberian Teladan (Role Modeling) 

Pe$m$im$pin m$e$njadi panutan bagi bawahannya. Ole$h kare$na itu, sikap dan 

pe$rilaku pe$m$im$pin yang konsiste$n dan e$tis sangat m$e$m$e$ngaruhi lingkungan 

ke$rja. 

2.1.2 Motivasi Kerja 

 

M$otivasi ke$rja adalah dorongan inte$rnal m$aupun e$kste$rnal yang 

m$e$m$pe$ngaruhi pe$rilaku se$se$orang untuk m$e$ncapai tujuan te$rte$ntu dalam$ 

lingkungan ke$rja. (Robbins Dan Judge$ (2019), n.d.) m$e$nyatakan bahwa m$otivasi 

ke$rja m$e$rupakan prose$s yang m$e$m$ulai, m$e$ngarahkan, dan m$e$m$pe$rtahankan 

pe$rilaku individu untuk m$e$ncapai sasaran organisasi. M$otivasi tidak hanya 

be$rpe$ran dalam$ m$e$ningkatkan produktivitas ke$rja, te$tapi juga dalam$ m$e$m$be$ntuk 

ke$puasan dan kom$itm$e$n karyawan te$rhadap organisasi. 

M$e$nurut (Luthans (2021), n.d.) m$otivasi ke$rja dapat dibe$dakan m$e$njadi dua 

je$nis, yaitu m$otivasi intrinsik dan m$otivasi e$kstrinsik. M$otivasi intrinsik be$rasal 

dari dalam$ diri individu, se$pe$rti rasa ingin tahu, ke$puasan pribadi, dan rasa 

pe$ncapaian. Se$dangkan m$otivasi e$kstrinsik be$rasal dari faktor luar, se$pe$rti gaji, 

pe$nghargaan, prom$osi, dan lingkungan ke$rja yang m$e$ndukung. Ke$duanya saling 

be$rinte$raksi dan be$rkontribusi te$rhadap tingkat se$m$angat ke$rja karyawan. 

Se$lanjutnya, Hasibuan (2020) m$e$nye$butkan bahwa m$otivasi ke$rja m$e$m$iliki 

pe$ranan pe$nting dalam$ m$e$nciptakan kine$rja yang optim$al. Se$orang karyawan yang 

te$rm$otivasi akan m$e$nunjukkan kom$itm$e$n tinggi, kre$ativitas, se$rta de$dikasi yang 

kuat dalam$ m$e$njalankan tugasnya. Ole$h kare$na itu, m$anaje$m$e$n harus m$am$pu 

m$e$ngide$ntifikasi ke$butuhan dan m$e$m$be$rikan stim$ulus yang te$pat agar m$otivasi 

ke$rja karyawan te$tap te$rjaga. 



20 

 

 

 

Dari be$rbagai pe$ndapat te$rse$but, dapat disim$pulkan bahwa m$otivasi ke$rja 

m$e$rupakan faktor utam$a yang m$e$m$pe$ngaruhi kine$rja karyawan dan ke$be$rhasilan 

organisasi. De$ngan m$otivasi yang tinggi, karyawan tidak hanya be$ke$rja le$bih giat 

te$tapi juga m$e$nunjukkan sikap positif yang be$rdam$pak pada produktivitas dan 

ke$be$rlangsungan organisasi dalam$ jangka panjang. 

2.1.2.1. Fungsi Motivasi Kerja 

Sim$am$ora (2020) m$e$nje$laskan fungsi m$otivasi ke$rja se$bagai be$rikut: 

1. Meningkatkan Semangat dan Energi Kerja 

M$otivasi ke$rja be$rpe$ran pe$nting dalam$ m$e$m$bangkitkan se$m$angat dan 

e$ne$rgi karyawan dalam$ m$e$laksanakan tugas se$hari-hari. De$ngan adanya 

m$otivasi, karyawan te$rdorong untuk be$ke$rja de$ngan pe$nuh antusiasm$e$ 

se$hingga produktivitas dan kualitas ke$rja dapat m$e$ningkat se$cara signifikan. 

2. Menggerakkan dan Mengarahkan Perilaku Karyawan 

 

M$otivasi m$e$njadi ke$kuatan pe$ndorong yang m$e$ngge$rakkan pe$rilaku 

karyawan agar se$laras de$ngan tujuan organisasi. Karyawan yang 

te$rm$otivasi ce$nde$rung m$e$nunjukkan kom$itm$e$n tinggi dalam$ m$e$laksanakan 

tanggung jawabnya se$suai de$ngan nilai dan visi pe$rusahaan. 

3. Mempertahankan Konsistensi dan Kinerja Optimal 

 

M$otivasi m$e$m$bantu karyawan untuk m$e$m$pe$rtahankan fokus dan 

konsiste$nsi dalam$ be$ke$rja m$e$skipun m$e$nghadapi tantangan atau te$kanan. 

Hal ini sangat pe$nting agar kine$rja yang optim$al dapat dipe$rtahankan dalam$ 

jangka panjang tanpa m$e$ngalam$i pe$nurunan se$m$angat. 

4. Meningkatkan Kepuasan dan Loyalitas Kerja 

 

M$otivasi yang te$pat akan m$e$m$buat karyawan m$e$rasa puas te$rhadap 

pe$ke$rjaannya kare$na m$e$rasa dihargai dan dipe$rhatikan. Ke$puasan ke$rja ini 
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pada akhirnya m$e$ningkatkan loyalitas karyawan te$rhadap pe$rusahaan, 

m$e$ngurangi ke$m$ungkinan karyawan be$rpindah ke$rja. 

5. Mendorong Pengembangan Diri dan Kompetensi 

 

M$otivasi juga be$rfungsi se$bagai dorongan untuk pe$nge$m$bangan diri, di 

m$ana karyawan te$rdorong untuk m$e$ningkatkan ke$te$ram$pilan dan 

pe$nge$tahuan m$e$re$ka m$e$lalui pe$latihan dan pe$ngalam$an ke$rja. De$ngan 

de$m$ikian, karyawan m$am$pu be$radaptasi de$ngan pe$rubahan lingkungan 

ke$rja dan tuntutan profe$si. 

6. Mengurangi Tingkat Absensi dan Turnover Karyawan 

 

Karyawan yang m$e$m$iliki m$otivasi tinggi ce$nde$rung m$e$m$iliki tingkat 

abse$nsi yang re$ndah dan le$bih se$dikit m$e$ninggalkan pe$rusahaan. Hal ini 

m$e$m$bantu organisasi m$e$m$pe$rtahankan sum$be$r daya m$anusia yang 

be$rkualitas se$kaligus m$e$ngurangi biaya dan ke$rugian yang m$uncul akibat 

pe$rgantian te$naga ke$rja. 

2.1.2.2. Indikator Motivasi Kerja 

 

M$e$nurut Hasibuan (2022) indikator m$otivasi ke$rja te$rdiri dari be$be$rapa aspe$k 

pe$nting, yaitu: 

1. Keinginan untuk Mencapai Tujuan 

Karyawan m$e$nunjukkan dorongan yang kuat untuk m$e$ncapai targe$t ke$rja dan 

m$e$nye$le$saikan tugas de$ngan hasil te$rbaik. 

2. Semangat dan Antusiasme dalam Bekerja 

 

M$otivasi te$rce$rm$in dari sikap pe$nuh se$m$angat dan antusiasm$e$ karyawan saat 

m$e$njalankan tugas se$hari-hari. 

3. Kedisiplinan dalam Melaksanakan Tugas 

 

Indikator m$otivasi ke$rja juga te$rlihat dari ke$disiplinan karyawan dalam$ 
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m$e$m$atuhi aturan dan prose$dur ke$rja. 

4. Inisiatif dan Kreativitas 

Karyawan yang te$rm$otivasi ce$nde$rung aktif m$e$ngam$bil inisiatif dan be$rupaya 

m$e$ncari solusi kre$atif dalam$ m$e$nye$le$saikan pe$ke$rjaan. 

5. Komitmen terhadap Organisasi 

 

M$otivasi ke$rja ditunjukkan m$e$lalui loyalitas dan de$dikasi karyawan dalam$ 

m$e$ndukung visi dan m$isi pe$rusahaan. 

6. Keinginan untuk Berkembang 

 

M$otivasi juga ditandai de$ngan ke$inginan karyawan untuk m$e$ningkatkan 

ke$m$am$puan m$e$lalui pe$latihan atau pe$nge$m$bangan diri. 

7. Kerjasama dan Interaksi Sosial yang Baik 

 

Karyawan yang te$rm$otivasi m$am$pu be$ke$rja sam$a de$ngan re$kan ke$rja dan 

m$e$m$bangun hubungan sosial yang positif di lingkungan ke$rja. 

2.1.3 Kinerja Karyawan 

2.1.3.1. Pengertian Kinerja Karyawan 

Kine$rja m$e$rupakan salah satu aspe$k pe$nting dalam$ dunia ke$rja yang 

m$e$nce$rm$inkan se$be$rapa e$fe$ktif dan e$fisie$n se$orang karyawan dalam$ m$e$laksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya. M$e$nurut M$angkune$gara (2019), kine$rja adalah hasil 

ke$rja se$cara kualitas dan kuantitas yang dicapai ole$h se$orang karyawan dalam$ 

m$e$laksanakan tugasnya se$suai de$ngan tanggung jawab yang dibe$rikan. Kine$rja 

tidak hanya diukur dari hasil akhir, te$tapi juga dari prose$s ke$rja, sikap, dan pe$rilaku 

dalam$ m$e$nye$le$saikan pe$ke$rjaan. 

Hasibuan (2020) m$e$nyatakan bahwa kine$rja karyawan adalah ke$m$am$puan 

se$se$orang dalam$ m$e$nye$le$saikan tugas se$suai de$ngan standar yang te$lah dite$tapkan 

ole$h pe$rusahaan, yang dipe$ngaruhi ole$h faktor-faktor se$pe$rti ke$m$am$puan, 
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pe$m$aham$an te$rhadap pe$ke$rjaan, m$otivasi, dan lingkungan ke$rja. Se$m$e$ntara itu, 

m$e$nurut Rivai (2021), kine$rja m$e$rupakan pe$rilaku nyata yang ditam$pilkan se$tiap 

individu se$bagai pre$stasi ke$rja yang dihasilkan se$suai de$ngan pe$ran dalam$ 

organisasi. Ole$h kare$na itu, kine$rja tidak hanya be$rgantung pada ke$m$am$puan 

individu, te$tapi juga ke$te$rlibatan, kom$itm$e$n, se$rta siste$m$ dan budaya ke$rja yang 

m$e$ndukung. 

Dari be$rbagai pe$ndapat te$rse$but, dapat disim$pulkan bahwa kine$rja karyawan 

adalah ke$se$luruhan hasil ke$rja yang dicapai individu be$rdasarkan tanggung jawab 

dan pe$rannya dalam$ organisasi. Kine$rja m$e$nce$rm$inkan e$fe$ktivitas ke$rja yang 

diukur m$e$lalui pe$ncapaian targe$t, kualitas hasil, se$rta kontribusi te$rhadap tujuan 

pe$rusahaan. 

2.1.3.2 Fungsi Kinerja Karyawan 

Kine$rja m$e$m$iliki pe$ranan pe$nting dalam$ ke$be$rlangsungan dan pe$rke$m$bangan 

suatu organisasi. Kine$rja tidak hanya m$e$nce$rm$inkan hasil ke$rja individu atau 

ke$lom$pok, te$tapi juga m$e$njadi dasar untuk e$valuasi, pe$re$ncanaan, dan pe$ngam$bilan 

ke$putusan strate$gis pe$rusahaan. 

M$e$nurut Robbins dan Coulte$r (2020), fungsi utam$a kine$rja dalam$ organisasi 

m$e$liputi: 

1. Sebagai Alat Ukur Produktivitas 

 

Kine$rja be$rfungsi se$bagai tolok ukur dalam$ m$e$nilai produktivitas individu 

m$aupun tim$ dalam$ m$e$nye$le$saikan tugas dan m$e$ncapai targe$t yang te$lah 

dite$ntukan. 

2. Sebagai Dasar Evaluasi dan Pengambilan Keputusan 

 

Data kine$rja digunakan untuk m$e$nge$valuasi pe$ncapaian ke$rja karyawan, 

m$e$ne$ntukan prom$osi, pe$m$be$rian pe$nghargaan, se$rta m$e$ne$tapkan tindakan 



24 

 

 

 

kore$ktif apabila te$rjadi pe$nurunan kine$rja. 

3. Sebagai Penentu Efektivitas Organisasi 

 

Tingkat kine$rja individu be$rkontribusi langsung te$rhadap e$fe$ktivitas 

organisasi se$cara ke$se$luruhan. Se$m$akin tinggi kine$rja yang dicapai, m$aka 

se$m$akin be$sar pe$luang pe$rusahaan dalam$ m$e$ncapai tujuan strate$gisnya. 

4. Sebagai Dasar Pengembangan SDM 

 

Kine$rja m$e$njadi acuan dalam$ m$e$ne$ntukan ke$butuhan pe$latihan dan 

pe$nge$m$bangan karyawan, se$hingga pe$rusahaan dapat m$e$ningkatkan 

kom$pe$te$nsi se$rta m$e$ngurangi ke$se$njangan kine$rja. 

5. Sebagai Motivasi bagi Karyawan 

Pe$nilaian dan pe$nghargaan atas kine$rja yang baik dapat m$e$m$otivasi 

karyawan untuk te$rus be$rpre$stasi dan m$e$ningkatkan kontribusinya bagi 

pe$rusahaan. 

2.1.3.3 Indikator Kinerja Karyawan 

M$e$nurut M$angkune$gara (2019), te$rdapat be$be$rapa indikator utam$a dalam$ 

m$e$ngukur kine$rja karyawan, antara lain: 

1. Kualitas Kerja 

 

M$e$nggam$barkan tingkat ke$te$litian, ke$rapihan, dan profe$sionalism$e$ hasil 

ke$rja yang dihasilkan ole$h karyawan. Se$m$akin tinggi kualitas ke$rja, se$m$akin 

baik kine$rja individu. 

2. Kuantitas Kerja 

 

Be$rkaitan de$ngan jum$lah pe$ke$rjaan yang dapat dise$le$saikan dalam$ pe$riode$ 

waktu te$rte$ntu. Ini m$e$nce$rm$inkan e$fisie$nsi ke$rja se$orang karyawan. 

 

3. Ketepatan Waktu 
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M$e$ngacu pada ke$m$am$puan karyawan dalam$ m$e$nye$le$saikan pe$ke$rjaan 

se$suai de$ngan batas waktu yang te$lah dite$ntukan. Hal ini m$e$nunjukkan 

kom$itm$e$n dan ke$disiplinan dalam$ m$e$njalankan tugas. 

4. Kehadiran (Attendance) 

 

Tingkat ke$hadiran karyawan dalam$ be$ke$rja juga m$e$njadi indikator pe$nting 

kare$na be$rkaitan langsung de$ngan produktivitas dan tanggung jawab 

te$rhadap pe$ke$rjaan. 

5. Kemampuan Kerja Sama (Teamwork) 

 

M$e$nunjukkan se$jauh m$ana karyawan m$am$pu be$ke$rja sam$a de$ngan re$kan 

ke$rja atau tim$ untuk m$e$ncapai tujuan be$rsam$a. Kolaborasi yang baik sangat 

m$e$m$e$ngaruhi ke$be$rhasilan organisasi. 

6. Inisiatif 

M$e$ngukur ke$m$am$puan karyawan dalam$ m$e$ngam$bil tindakan atau gagasan 

baru tanpa harus m$e$nunggu pe$rintah. Karyawan de$ngan inisiatif tinggi 

biasanya m$e$nunjukkan ke$pe$m$im$pinan dan ke$m$andirian dalam$ be$ke$rja. 

2.2 Kerangka Pemikiran 

 

Dalam$ suatu organisasi, pe$ncapaian tujuan sangat dite$ntukan ole$h kualitas 

sum$be$r daya m$anusia, khususnya kine$rja karyawan. Kine$rja yang baik tidak hanya 

dite$ntukan ole$h ke$m$am$puan individu, te$tapi juga dipe$ngaruhi ole$h gaya 

ke$pe$m$im$pinan dan tingkat m$otivasi ke$rja. Ole$h kare$na itu, pe$nting bagi m$anaje$m$e$n 

untuk m$e$m$aham$i bagaim$ana gaya ke$pe$m$im$pinan dan m$otivasi ke$rja dapat 

m$e$m$e$ngaruhi kine$rja karyawan se$cara langsung. 

Gaya ke$pe$m$im$pinan m$e$rupakan cara pe$m$im$pin dalam$ m$e$m$e$ngaruhi, 

m$e$ngarahkan, dan m$e$m$bim$bing bawahannya. Pe$m$im$pin yang e$fe$ktif biasanya 

m$am$pu m$e$nciptakan lingkungan ke$rja yang kondusif, m$e$njalin kom$unikasi yang 
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baik, se$rta m$e$m$be$rikan te$ladan yang positif bagi bawahannya. M$e$nurut Bass dan 

Avolio (2018), gaya ke$pe$m$im$pinan yang positif akan m$e$m$e$ngaruhi se$m$angat ke$rja 

dan loyalitas bawahan, yang pada akhirnya be$rdam$pak pada kine$rja m$e$re$ka. 

Se$lain ke$pe$m$im$pinan, m$otivasi ke$rja juga m$e$njadi faktor pe$nting. M$otivasi 

ke$rja dapat diartikan se$bagai dorongan inte$rnal m$aupun e$kste$rnal yang m$e$ndorong 

se$se$orang untuk be$ke$rja se$cara optim$al. Karyawan yang te$rm$otivasi akan 

m$e$nunjukkan kom$itm$e$n, disiplin, dan inisiatif yang tinggi dalam$ m$e$njalankan 

tugas. Te$ori ke$butuhan M$aslow m$aupun dua faktor He$rzbe$rg m$e$nje$laskan bahwa 

pe$m$e$nuhan ke$butuhan fisiologis, rasa am$an, pe$nghargaan, se$rta aktualisasi diri 

dapat m$e$ndorong pe$ningkatan kine$rja karyawan. 

De$ngan de$m$ikian, dapat disim$pulkan bahwa gaya ke$pe$m$im$pinan dan 

m$otivasi ke$rja m$e$rupakan dua faktor pe$nting yang be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja 

karyawan. Jika ke$dua variabe$l te$rse$but dike$lola de$ngan baik, m$aka akan 

m$e$ningkatkan produktivitas dan e$fe$ktivitas ke$rja karyawan di lingkungan 

pe$rusahaan se$pe$rti Ste$ak 21. 
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Gambar 2.1. Kerangka Berpikir 

 

2.3 Pengembangan Hipotesis 

Be$rdasarkan ke$rangka pe$m$ikiran pe$ne$litian m$e$nge$nai pe$ngaruh gaya 

ke$pe$m$im$pinan dan m$otivasi ke$rja te$rhadap kine$rja karyawan di Ste$ak 21, hipote$sis 

pe$ne$litian dirum$uskan se$bagai be$rikut: 

Hipote$sis 1 (H1): Te$rdapat pe$ngaruh se$cara parsial gaya ke$pe$m$im$pinan 

te$rhadap kine$rja karyawan di Ste$ak 21. 

Artinya, gaya ke$pe$m$im$pinan yang dite$rapkan m$e$m$iliki kontribusi langsung dalam$ 

m$e$ningkatkan atau m$e$nurunkan kine$rja karyawan. 

Hipote$sis 2 (H2): Te$rdapat pe$ngaruh se$cara parsial m$otivasi ke$rja te$rhadap 

kine$rja karyawan di Ste$ak 21. 

Artinya, tingkat m$otivasi ke$rja karyawan se$cara individu be$rpe$ngaruh te$rhadap 

kine$rja m$e$re$ka. 

Hipote$sis 3 (H3): Te$rdapat pe$ngaruh se$cara sim$ultan gaya ke$pe$m$im$pinan dan 
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m$otivasi ke$rja te$rhadap kine$rja karyawan di Ste$ak 21. 

Artinya, ke$dua variabe$l te$rse$but se$cara be$rsam$a-sam$a be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja 

karyawan. 

2.3.1 Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 

 

Gaya ke$pe$m$im$pinan adalah cara atau m$e$tode$ yang digunakan ole$h se$orang 

pe$m$im$pin dalam$ m$e$ngarahkan, m$e$m$bim$bing, m$e$m$otivasi, dan m$e$nge$ndalikan 

bawahannya agar tujuan organisasi te$rcapai (Robbins, 2017). Gaya ke$pe$m$im$pinan 

yang e$fe$ktif dapat m$e$m$pe$ngaruhi se$m$angat ke$rja dan kine$rja karyawan se$cara 

positif. 

Dalam$ konte$ks Ste$ak 21, gaya ke$pe$m$im$pinan yang dite$rapkan ole$h 

m$anaje$m$e$n dapat m$e$ne$ntukan se$be$rapa baik karyawan dapat be$ke$rja se$cara 

produktif dan e$fisie$n. Pe$m$im$pin yang m$am$pu be$rkom$unikasi de$ngan baik, 

m$e$m$be$rikan arahan je$las, dan m$e$ndukung karyawan akan m$e$ningkatkan kine$rja 

m$e$re$ka. 

Be$rdasarkan uraian te$rse$but, hipote$sis te$ntang pe$ngaruh gaya ke$pe$m$im$pinan 

te$rhadap kine$rja karyawan dirum$uskan se$bagai be$rikut: 

• Ho: Tidak ada pe$ngaruh signifikan gaya ke$pe$m$im$pinan te$rhadap kine$rja 

karyawan Ste$ak 21. 

• H1: Ada pe$ngaruh signifikan gaya ke$pe$m$im$pinan te$rhadap kine$rja 

karyawan Ste$ak 21. 

2.3.2 Pengaruh Motivasi kerja terhadap Kinerja Karyawan 

 

M$otivasi ke$rja adalah dorongan yang be$rasal dari dalam$ diri individu m$aupun 

dari faktor e$kste$rnal yang m$e$m$pe$ngaruhi se$m$angat, ke$inginan, dan kom$itm$e$n 

se$se$orang untuk m$e$ncapai tujuan ke$rja Robbins, 2017). M$otivasi yang tinggi pada 

karyawan dapat m$e$ningkatkan produktivitas dan kualitas ke$rja se$hingga be$rdam$pak 
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positif pada kine$rja karyawan. 

M$e$nurut (Luthans (2011), karyawan yang te$rm$otivasi ce$nde$rung 

m$e$nunjukkan pe$rilaku ke$rja yang le$bih baik, inisiatif tinggi, se$rta m$am$pu 

m$e$nghadapi tantangan dan te$kanan pe$ke$rjaan de$ngan le$bih baik. Dalam$ konte$ks 

Ste$ak 21, m$otivasi ke$rja sangat pe$nting untuk m$e$ndorong karyawan agar m$am$pu 

m$e$m$be$rikan pe$layanan dan hasil ke$rja yang optim$al. 

De$ngan de$m$ikian, m$otivasi ke$rja dianggap m$e$m$iliki pe$ngaruh signifikan 

te$rhadap kine$rja karyawan. Be$rdasarkan hal te$rse$but, hipote$sis yang diajukan 

adalah se$bagai be$rikut: 

• Ho: Tidak ada pe$ngaruh signifikan m$otivasi ke$rja te$rhadap kine$rja 

karyawan Ste$ak 21. 

• H1: Ada pe$ngaruh signifikan m$otivasi ke$rja te$rhadap kine$rja karyawan 

Ste$ak 21 

2.3.3 Pengaruh Gaya Kepemimpinsn dan Motivasi kerja terhadap Kinerja 

 

Karyawan 

 

Gaya ke$pe$m$im$pinan dan m$otivasi ke$rja m$e$rupakan dua faktor pe$nting yang 

se$cara be$rsam$a-sam$a dapat m$e$m$pe$ngaruhi kine$rja karyawan dalam$ se$buah 

organisasi. Gaya ke$pe$m$im$pinan yang e$fe$ktif tidak hanya m$e$m$be$rikan arahan dan 

pe$ngawasan, te$tapi juga m$am$pu m$e$ningkatkan m$otivasi karyawan untuk be$ke$rja 

le$bih baik. Di sisi lain, m$otivasi ke$rja yang tinggi akan m$e$ndorong karyawan untuk 

m$e$ncapai hasil ke$rja yang optim$al. 

M$e$nurut (Robbins (2017), kom$binasi gaya ke$pe$m$im$pinan yang te$pat dan 

m$otivasi ke$rja yang kuat dapat m$e$nciptakan lingkungan ke$rja yang kondusif 

se$hingga m$e$ningkatkan produktivitas dan kine$rja karyawan. Pe$ne$litian ole$h Sm$ith 
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(2019) juga m$e$ngungkapkan bahwa pe$ngaruh sim$ultan antara gaya ke$pe$m$im$pinan 

dan m$otivasi ke$rja m$e$m$be$rikan dam$pak positif yang signifikan te$rhadap kine$rja 

karyawan. 

Dalam$ konte$ks Ste$ak 21, pe$ne$rapan gaya ke$pe$m$im$pinan yang m$e$ndukung 

dan pe$m$be$rian m$otivasi ke$rja yang te$pat diyakini m$am$pu m$e$ningkatkan kine$rja 

karyawan se$cara signifikan. Ole$h kare$na itu, hipote$sis yang diajukan adalah: 

• Ho: Tidak ada pe$ngaruh sim$ultan yang signifikan antara gaya 

ke$pe$m$im$pinan dan m$otivasi ke$rja te$rhadap kine$rja karyawan Ste$ak 21. 

• H1: Ada pe$ngaruh sim$ultan yang signifikan antara gaya ke$pe$m$im$pinan dan 

m$otivasi ke$rja te$rhadap kine$rja karyawan Ste$ak 21
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian 

 

Re$ncana pe$ne$litian be$rfungsi se$bagai pe$dom$an dalam$ m$e$rancang strate$gi 

pe$nyusunan m$e$tode$ pe$ne$litian. De$sain pe$ne$litian pe$rlu disusun se$cara rinci, je$las, 

dan spe$sifik, se$rta dite$tapkan se$jak awal agar dapat m$e$njadi acuan dalam$ se$tiap 

langkah pe$laksanaan pe$ne$litian. 

Pe$ne$litian ini m$e$ne$rapkan m$e$tode$ de$skriptif ve$rifikatif de$ngan pe$nde$katan 

kuantitatif. M$e$tode$ de$skriptif be$rtujuan untuk m$e$m$be$rikan gam$baran atau 

pe$nje$lasan m$e$nge$nai obje$k pe$ne$litian be$rdasarkan data atau sam$pe$l yang dipe$role$h, 

tanpa m$e$lakukan ge$ne$ralisasi atau analisis lanjutan. Tujuan utam$anya adalah 

m$e$nyajikan de$skripsi yang siste$m$atis, faktual, dan akurat te$rkait suatu ke$jadian, 

karakte$ristik, m$aupun hubungan antar fe$nom$e$na yang dite$liti. M$e$lalui pe$nde$katan 

de$skriptif, data yang dikum$pulkan diharapkan dapat diolah dan dianalisis untuk 

m$e$narik ke$sim$pulan yang m$e$wakili ke$se$luruhan populasi. Di sisi lain, m$e$tode$ 

ve$rifikatif dim$anfaatkan untuk m$e$ne$laah hubungan antara variabe$l be$bas dan 

variabe$l te$rikat, yang ke$m$udian diuji m$e$lalui analisis re$gre$si te$rhadap hipote$sis 

yang diajukan. 

Pe$nde$katan kuantitatif dite$rapkan dalam$ pe$ne$litian ini untuk m$e$ngkaji 

ke$te$rkaitan antara tiga variabe$l, yakni variabe$l inde$pe$nde$n yang m$e$liputi he$rd 

m$e$ntality dan stre$s ke$rja, se$rta variabe$l de$pe$nde$n be$rupa kine$rja. 

Be$rikut m$e$rupakan rancangan pe$ne$litian yang m$e$nunjukkan alur dan 

tahapan yang dite$m$puh dalam$ pe$laksanaan pe$ne$litian ini. 
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Gambar 3.1. Desain Penelitian 
 

Sum$be$r : Pe$ne$liti, 2025 

De$sain pe$ne$litian m$e$ncakup se$luruh tahapan yang dilakukan dalam$ prose$s 

pe$ne$litian. Rangkaian tahapan dalam$ de$sain pe$ne$litian ini m$e$liputi : 

1. M$e$laksanakan studi pe$ndahuluan yang re$le$van de$ngan te$m$a atau variabe$l yang 

akan dite$liti. 

2. M$e$nyusun latar be$lakang pe$ne$litian be$rdasarkan fe$nom$e$na yang dite$m$ukan 

se$lam$a prose$s pra-surve$i. 

3. M$e$ngide$ntifikasi dan m$e$rum$uskan m$asalah pe$ne$litian se$bagai dasar dalam$ 

pe$nyusunan ke$rangka pe$m$ikiran. 

4. M$e$nyusun ke$rangka be$rpikir be$rdasarkan te$ori se$rta hasil pe$ne$litian te$rdahulu 

yang re$le$van. 

5. M$e$rum$uskan hipote$sis pe$ne$litian yang dipe$role$h dari pe$nyusunan ke$rangka 
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pe$m$ikiran. 

6. M$e$m$buat de$sain pe$ne$litian se$bagai pe$dom$an dalam$ pe$laksanaan pe$ne$litian. 

7. M$e$nganalisis te$ori se$rta pe$ne$litian se$be$lum$nya yang re$le$van se$bagai bahan 

pe$m$banding, yang dipe$role$h dari jurnal ilm$iah atau karya tulis ilm$iah lainnya, 

untuk dijadikan dasar dalam$ pe$nyusunan de$finisi ope$rasional variabe$l. 

8. M$e$ne$ntukan populasi dan sam$pe$l yang akan digunakan se$bagai re$sponde$n 

dalam$ pe$ne$litian. 

9. M$e$nyusun instrum$e$n pe$ne$litian, te$rm$asuk uji validitas dan re$liabilitas, guna 

m$e$m$astikan bahwa data yang dipe$role$h layak untuk dianalisis. 

10. M$e$ngum$pulkan data dan m$e$lakukan uji norm$alitas untuk m$e$nge$tahui apakah 

variabe$l inde$pe$nde$n dan de$pe$nde$n m$e$m$iliki distribusi data yang norm$al. 

11. M$e$lakukan pe$m$buktian hipote$sis dan analisis guna m$e$njawab rum$usan 

m$asalah pe$ne$litian. 

12. M$e$nyusun ke$sim$pulan yang se$suai de$ngan hasil analisis data. 

3.2. Konteks Penelitian 

Konte$ks pe$ne$litian ini dilakukan di re$storan Ste$ak 21 yang be$rada di 

Re$sinda Park M$all, Te$lukjam$be$, Purwadana, Te$lukjam$be$ Tim$ur, Karawang, Jawa 

Barat 41361. Untuk bisa m$e$nge$tahui se$jauh m$ana pe$ran dua variabe$l te$rse$but 

be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja. 

3.3. Waktu dan Tahapan Penelitian 

 

Waktu pe$ne$litian yang dilakukan ole$h pe$ne$liti yaitu dim$ulai dari bulan M$e$i 

2025 sam$pai de$ngan bulan Juni 2025 untuk m$e$m$pe$role$h data yang dibutuhkan ole$h 

pe$nulis dalam$ m$e$ne$ntukan populasi di re$storan Ste$ak 21. 

Adapun waktu pe$ne$litian dapat dipe$takan m$e$lalui tabe$l se$bagai be$rikut. 
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Tabel 3.1. Waktu Penelitian 

 

 

 

Sum$be$r : Pe$ne$liti, 2025 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

 

M$e$nurut Sugiyono (2022) M$e$tode$ atau te$knik pe$ngum$pulan data dapat 

dilakukan m$e$lalui obse$rvasi (pe$ngam$atan), wawancara (inte$rvie$w), kue$sione$r 

(angke$t), atau kom$binasi dari ke$tiganya. 

Te$knik pe$ngum$pulan data dalam$ pe$ne$litian ini m$e$rujuk pada cara atau 

m$e$tode$ yang digunakan ole$h pe$ne$liti untuk m$e$m$pe$role$h data, antara lain se$bagai 

be$rikut: 

1. Obse$rvasi. 

Obse$rvasi adalah m$e$tode$ pe$ngum$pulan data yang digunakan untuk 

m$e$ngam$ati pe$rilaku m$anusia, prose$s ke$rja, fe$nom$e$na alam$, se$rta re$spons dari 

re$sponde$n. Obse$rvasi dilakukan m$e$lalui pe$ngam$atan langsung, di m$ana pe$ne$liti 

se$cara langsung m$e$ngam$ati obje$k pe$ne$litian. Instrum$e$n yang digunakan dalam$ 

obse$rvasi dapat be$rupa le$m$bar pe$ngam$atan, panduan obse$rvasi, dan alat bantu 

lainnya. 
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2. Wawancara. 

Wawancara m$e$rupakan m$e$tode$ pe$ngum$pulan data yang dilakukan m$e$lalui 

kom$unikasi langsung m$aupun tidak langsung antara pe$ne$liti dan re$sponde$n, de$ngan 

m$e$nyajikan daftar pe$rtanyaan yang dapat dijawab pada waktu te$rte$ntu. Te$knik ini 

digunakan ke$tika pe$ne$liti ingin m$e$lakukan studi pe$ndahuluan guna 

m$e$ngide$ntifikasi pe$rm$asalahan yang pe$rlu dite$liti le$bih lanjut. 

3. Kue$sione$r 

Kue$sione$r adalah m$e$tode$ pe$ngum$pulan data yang dilakukan de$ngan 

m$e$m$be$rikan se$jum$lah pe$rtanyaan atau pe$rnyataan ke$pada re$sponde$n, yaitu 

karyawan re$storan Ste$ak 21. 

Kue$sione$r adalah instrum$e$n pe$ngukuran data yang dilakukan de$ngan 

m$e$m$be$rikan daftar pe$rtanyaan atau pe$rnyataan ke$pada re$sponde$n, yaitu individu 

yang akan m$e$m$be$rikan tanggapan atau jawaban atas pe$rtanyaan dalam$ pe$ne$litian. 

Dalam$ pe$ne$litian ini, kue$sione$r yang digunakan be$rsifat te$rstruktur, di m$ana 

pe$rtanyaannya m$e$ncakup aspe$k Gaya Ke$pe$m$im$pinan dan M$otivasi Ke$rja te$rhadap 

kine$rja. 

4. Studi Ke$pustakaan 

Studi ke$pustakaan di pe$rlukan untuk m$e$ngum$pulkan inform$asi te$rkait topik 

atau m$asalah yang dite$liti. Sum$be$r dan dokum$e$n yang digunakan adalah se$bagai 

be$rikut : 

a) Jurnal se$rta buku-buku se$bagai data pe$ndukung yang be$rhubungan de$ngan 

pe$ne$litian. 

b) M$e$ngakse$s inte$rne$t untuk m$e$m$e$riksa data-data yang se$suai de$ngan subje$k 

pe$ne$litian, baik dalam$ be$ntuk jurnal, m$akalah, artike$l dan laporan. 
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3.4.1. Satuan Objek Penelitian 

 

Satuan obje$k pe$ne$litian ini yang m$ana be$rada di re$storan Ste$ak 21 ingin 

m$e$nge$tahui se$jauh m$ana pe$ngaruh Gaya ke$pe$m$im$pinan dan M$otivasi Ke$jra 

te$rhadap kine$rja karyawan pada re$storan Ste$ak 21. Se$hingga dibuatkan pe$ne$litian 

ini agar bisa m$e$nge$tahui pe$ran gaya ke$pe$m$im$pinan dan m$otivasi ke$rja yang di 

rasakan ole$h karyawan di re$storan Ste$ak 21. 

3.4.2. Populasi dan Sempel 

 

Raihan (2020) Populasi m$e$rupakan ke$lom$pok individu atau unit yang 

m$e$m$iliki karakte$ristik te$rte$ntu se$suai de$ngan kualitas dan krite$ria yang te$lah 

dite$tapkan ole$h pe$ne$liti. Populasi ini te$rdiri dari se$jum$lah individu yang dapat 

diide$ntifikasi se$rta dihitung jum$lahnya se$cara akurat. 

Sugiyono (2022) Populasi m$e$rupakan ruang lingkup ge$ne$ralisasi yang 

m$e$ncakup obje$k atau subje$k de$ngan jum$lah dan karakte$ristik te$rte$ntu yang te$lah 

dite$tapkan ole$h pe$ne$liti untuk dite$liti, se$hingga dapat diam$bil ke$sim$pulan dari hasil 

pe$ne$litian te$rse$but. 

Populasi dalam$ pe$ne$litian ini adalah se$luruh karyawan re$storan Ste$ak 21 yang 

be$rjum$lah 40 orang. Dan be$rlokasi di Re$sinda Park M$all, Karyawan nya juga 

te$rbagi m$e$njadi be$be$rapa bagian diantara nya, 10 Orang Waite$rs, 2 Orang Kasir, 7 

Orang Gril, 5 Orang Bar te$nde$r, 15 Orang Ve$ge$table$s dan sisanya 1 orang untuk 

bagian che$cke$r. 

Sugiyono (2022) Sam$pe$l m$e$rupakan bagian dari populasi yang m$e$m$iliki 

jum$lah dan karakte$ristik te$rte$ntu, se$m$e$ntara ukuran sam$pe$l adalah langkah dalam$ 

m$e$ne$ntukan se$be$rapa be$sar sam$pe$l yang akan digunakan dalam$ suatu pe$ne$litian. 

Dalam$ pe$ne$litian ini, pe$nulis m$e$ne$rapkan te$knik pe$ngam$bilan sam$pe$l 
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se$cara acak se$de$rhana atau sim$ple$ random$ sam$pling, yaitu m$e$tode$ pe$m$ilihan 

sam$pe$l se$cara acak tanpa m$e$m$pe$rtim$bangkan pe$rbe$daan karakte$ristik se$pe$rti je$nis 

ke$lam$in, jabatan, golongan, tingkat pe$ndidikan, dan lainnya. Pe$m$ilihan m$e$tode$ ini 

dilakukan agar prose$s pe$ne$litian m$e$njadi le$bih m$udah dan e$fe$ktif. 

Rum$us yang digunakan untuk m$e$ne$ntukan sam$pe$l pe$ne$litian adalah rum$us 

Slovin de$ngan pe$rhitungan yang disajikan se$bagai be$rikut : 

 

 
𝑵 

𝐧 = 
𝟏 + 𝑵(𝒆)𝟐 

 
𝟏𝟎𝟐 

𝐧 = 
𝟏 + 𝟏𝟎𝟐(𝟎, 𝟎𝟓)𝟐 

 

𝐧 = 

𝟏𝟎𝟐 
 

 

𝟏, 𝟐𝟓𝟓 

 
𝐧 = 𝟖𝟏 

 
3.4.3. Teknik Pengambilan Sempel 

Te$knik sam$pling m$e$rupakan m$e$tode$ pe$m$ilihan sam$pe$l yang digunakan 

untuk m$e$ne$ntukan sam$pe$l dalam$ suatu pe$ne$litian. Te$rdapat be$rbagai je$nis te$knik 

sam$pling yang dapat dite$rapkan. Pe$ne$ntuan jum$lah sam$pe$l dapat dilakukan m$e$lalui 

pe$rhitungan statistik, salah satunya de$ngan m$e$nggunakan rum$us Slovin. 

Sugiyono (2022) Rum$us Slovin digunakan untuk m$e$ne$ntukan jum$lah sam$pe$l 

yang dipe$rlukan dari suatu populasi yang jum$lahnya te$lah dike$tahui. 

Sim$ple$ random$ sam$pling adalah m$e$tode$ pe$ngam$bilan sam$pe$l se$cara acak 

tanpa m$e$m$pe$rtim$bangkan pe$rbe$daan karakte$ristik, se$pe$rti je$nis ke$lam$in, jabatan, 

golongan, tingkat pe$ndidikan, dan lainnya. Dalam$ pe$ne$litian ini, pe$ne$liti 
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m$e$ne$rapkan te$knik Slovin de$ngan pe$nde$katan sim$ple$ random$ sam$pling. 

3.4.4. Operasionalisasi dan Pengukuran Variabel 

 
Tabel 3.2. Operasionalisasi Variabel 

 

Variabel Dimensi Indikator Sumber 

Gaya 

Ke$pe$m$im$pinan 

X1 

Pe$m$be$rian Arahan 1.Ke$m$am$puan 

M$e$m$be$ri Arahan 

(Dire$ction 

Giving) 

Sutrie$no (2020) 

 

 
 

2. Ke$m$am$puan 

M$e$m$otivasi 

(M$otivational 

Ability) 

 

  3. Pe$ngam$bilan 

Ke$putusan 

(De$cision 

M$aking) 

4. Kom$unikasi 

Inte$rpe$rsonal 

(Inte$rpe$rsonal 

Com$m$unication) 

 

M$otivasi Ke$rja X2 Se$m$angat Ke$rja 1. Ke$inginan untuk 

M$e$ncapai Tujuan 

2. Se$m$angat dan 

Antusiasm$e$ dalam$ 

Be$ke$rja 

3.Ke$disiplinan 

dalam$ 

M$e$laksanakan 

Tugas 

4. Inisiatif dan 

Hasibuan (2022) 
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Kre$ativitas 

Kine$rja Karyawan 

Y 

Hasil Ke$rja 1. Kualitas Ke$rja 

 

2. Kuantitas Ke$rja 

 

3. Ke$te$patan Waktu 

 

4. Ke$hadiran 

(Atte$ndance$) 

M$angkune$gara 

(2019) 

 

Ke$m$udian untuk m$e$m$pe$rm$udah m$e$m$aham$i bagaim$ana ope$rasionalisasi 

dan pe$ngukuran variabe$l be$rikut ini disusun se$buah visualisasi untuk 

m$e$m$pe$rm$udah pe$m$aham$an. 

 

 

Gambar 3.2. Operasional Variabel 

 

3.5. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data adalah prose$s yang dilakukan se$te$lah data dari se$luruh 

re$sponde$n atau sum$be$r te$lah te$rkum$pul. Tahapan dalam$ analisis data m$e$liputi 

pe$nge$lom$pokan data be$rdasarkan variabe$l dan je$nis re$sponde$n, tabulasi data 

se$suai variabe$l dari se$m$ua re$sponde$n, pe$nyajian data untuk se$tiap variabe$l yang 

Mencapai Tujuan 

 

 

 

Inisiatif dan Kreatif 
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dite$liti, pe$rhitungan untuk m$e$njawab rum$usan m$asalah, se$rta pe$ngujian hipote$sis 

yang te$lah diajukan. 

3.5.1. Rencana Analisis 

 

1. Analisis De$skriptif 

Analisis de$skriptif m$e$rupakan statistic yang digunakan untuk m$e$nganalisis 

data de$ngan cara m$e$nde$skripsikan atau m$e$nggam$barkan data yang te$lah te$rkum$pul 

se$bagaim$ana adanya tanpa be$rm$aksud m$e$m$buat ke$sim$pulan yang be$rlaku untuk 

um$um$ atau ge$ne$ralisasi. 

Analisis ini m$e$nggunakan skala ordinal de$ngan re$ntang skala untuk 

m$e$nganalisis data de$ngan cara m$e$nggam$barkan Gaya Ke$pe$m$im$pinan dan m$otivasi 

ke$rja te$rhadap kine$rja karyawan. Dalam$ pe$ne$litian ini untuk m$e$ndapatkan hasil 

surve$i yang m$e$ngacu pada hasil pe$ngukuran antara lain m$e$nggunakan instrum$e$nt 

dari skala ordinal, m$e$liputi analisis re$ntang skala de$ngan rum$us se$bagai be$rikut : 

 

 

 

Ke$te$rangan : 

 

n : Jum$lah sam$pe$l 

 

m$ : Jum$lah alte$rnatif jawaban (skor 1-5) 

Re$ntang te$re$ndah : Skor te$re$ndah x Jum$lah sam$pe$l 

Skala te$rtinggi : Skor te$rtinggi x Jum$lah sam$pe$l 

Hasil pe$rhitungan te$rse$but dapat dije$laskan se$bagai be$rikut : 

1) Skala tipe$ krite$ria 

Sam$pe$l yang digunakan dalam$ pe$ne$litian ini se$banyak 81 re$sponde$n. 
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Instrum$e$nt de$ngan skala ordinal pada skala te$re$ndah de$ngan skor satu (1) dan 

te$rtinggi de$ngan skor (5). 

2) Pe$rhitungan skala 

Skala te$re$ndah = Skor te$re$ndah x Jum$lah sam$pe$l 

Skala te$re$ndah = 1 x 81 = 81 

Skor te$rtinggi  = 5 x 81 = 405 

Se$hingga dapat dike$tahui re$ntang skala pada pe$ne$litian ini yaitu se$bagai 

be$rikut : 

 
 

 

Tabel 3.3 Analisis Rentang Skala 
 

 

Skala 

Skor 

Rentang 

Skala 

Deskripsi Skor 

Gaya 

Kepemimpinan 

Motivasi 

Kerja 
Kinerja 

1 81 - 146 
Sangat 

Tidak 

Se$tuju 

Sangat Tidak 

Se$tuju 

Sangat Tidak 

Se$tuju 

2 146 – 211 Tidak Se$tuju Tidak Se$tuju Tidak Se$tuju 

3 211- 276 Cukup Se$tuju Cukup Se$tuju Cukup Se$tuju 

4 276 – 341 Se$tuju Se$tuju Se$tuju 

5 341 - 405 Sangat Se$tuju Sangat Se$tuju Sangat Se$tuju 

Sum$be$r : Pe$ne$liti, 2025 
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Be$rdasarkan tabe$l 3.6 diatas, apabila skor Gaya Kepemimpinan be$rada 

pada re$ntang 81–146, hal ini m$e$ngindikasikan bahwa pe$ningkatan gaya 

ke$pe$m$im$pinan di kalangan karyawan re$storan Ste$ak 21 sangat tidak disetujui. 

Jika nilainya be$rada antara 146–211, m$aka m$e$nunjukkan bahwa gaya 

ke$pe$m$im$pinan tidak dise$tujui ole$h karyawan. Se$m$e$ntara itu, untuk variabe$l 

M$otivasi Ke$rja, skor antara 211–276 m$e$nce$rm$inkan bahwa karyawan cukup se$tuju 

de$ngan adanya m$otivasi di re$storan Ste$ak 21, dan jika nilainya be$rkisar antara 276– 

341, m$aka m$e$nunjukkan bahwa m$otivasi ke$rja dise$tujui, yang be$rarti kondisi 

m$otivasi ke$rja di pe$rusahaan te$rse$but dinilai baik. Se$dangkan untuk variabe$l 

Kine$rja Karyawan, apabila m$e$m$pe$role$h skor antara 341–405, m$aka hal ini 

m$e$nunjukkan bahwa kine$rja karyawan sangat dise$tujui dan be$rada dalam$ kondisi 

yang sangat baik. 

Be$rikut ini adalah re$ntang skala yang digam$barkan atau disajikan 

m$e$nggunakan skala Bar Scale$ (Skala Bar) : 

 

 

 

 

 

2. Analisis Ve$rifikatif 

Analisis ve$rifikatif dalam$ pe$ne$litian ini digunakan untuk m$e$nge$tahui hasil 

pe$ne$litian yang be$rkaitan de$ngan Gaya Ke$pe$m$im$pinan dan M$otivasi Ke$rja 

te$rhadap kine$rja karyawan re$storan Ste$ak 21. M$e$tode$ ini digunakan untuk 

m$e$nge$tahui se$be$rapa be$sar dam$pak variabe$l be$bas yang dapat m$e$m$pe$ngaruhi 

variabe$l te$rikat. 
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3. Transform$asi Data 

M$e$tode$ transform$asi data biasanya m$e$m$anfaatkan siste$m$ uji M$SI (M$e$thod 

of Succe$ssive$ Inte$rval), yang dite$rapkan dalam$ pe$ne$litian de$ngan data be$rskala 

ordinal yang pe$rlu dikonve$rsi m$e$njadi skala inte$rval. Tahapan dalam$ pe$nggunaan 

M$SI adalah se$bagai be$rikut: 

1) M$e$nghitung distribusi fre$kue$nsi se$tiap jawaban re$sponde$n. 

2) M$e$ne$ntukan proporsi se$tiap re$sponde$n, yaitu de$ngan cara m$e$m$bagi 

fre$kue$nsi de$ngan jum$lah sam$pe$l. 

3) M$e$ne$ntukan fre$kue$nsi se$cara be$rurutan untuk se$tiap re$sponde$n se$hingga 

dipe$role$h proporsi kum$ulatif. 

4) M$e$nghitung nilai Z untuk se$tiap proporsi kum$ulatif yang dipe$role$h de$ngan 

m$e$nggunakan tabe$l distribusi norm$al. 

5) M$e$nghitung scale$ value$ (nilai inte$rval rata-rata) untuk se$tiap pilihan 

jawaban m$e$lalui pe$rsam$aan be$rikut ini : 

 

 

Ke$te$rangan : 

 

De$nsity at lowe$r lim$it : Ke$padatan batas bawah 

De$nsity at uppe$r lim$it : Ke$padatan batas atas 

6) M$e$nghitung score$ (nilai hasil transform$asi) untuk se$tiap pilihan jawaban 

m$e$lalui pe$rsam$aan. 

4. Uji Asum$si Klasik 

Untuk m$e$m$pe$role$h nilai pe$ngukuran yang tidak biasa dan e$fisie$n de$ngan 

m$e$nggunakan m$e$tode$ kuadrat te$rke$cil, harus m$e$m$e$nuhi asum$si- asum$si m$e$lalui 
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be$rbagai uji, diantaranya yaitu se$bagai be$rikut : 

a) Uji Norm$alitas, 

Uji norm$alitas be$rtujuan untuk m$e$nguji apakah dalam$ m$ode$l re$gre$si, 

variabe$l te$rikat dan varie$be$l be$bas ke$duanya m$e$m$punyai distribusi norm$al. 

Pe$ngujian ini juga m$e$nggunakan bantuan software$ SPSS. M$ode$l re$gre$si yang baik 

adalah m$e$m$iliki distribusi data norm$al atau m$e$nde$kati norm$al. Salah satu cara 

untuk m$e$nge$tahui norm$alitas adalah de$ngan m$e$lihat norm$al probability plot yang 

m$e$m$bandingkan distribusi kum$ulatif dan distribusi norm$al. Distribusi norm$al akan 

m$e$m$be$ntuk suatu garis diagonal, dan plotting data akan di bandingkan de$ngan garis 

diagonal. 

Se$lain itu, m$e$tode$ lain yang bisa digunakan untuk m$e$nde$te$ksi m$asalah 

norm$alitas yaitu de$ngan cara uji Kolm$ogorov-sm$irnov yang digunakan unuk 

m$e$nge$tahui apakah sam$pe$l be$rasal dari populasi be$rdistribusi norm$al de$ngan 

krite$ria pe$ngujian se$bagai be$rikut : 

1) Jika nilai signifikan > 0,05, m$aka dapat dike$tahui bahwa data te$rse$but 

be$rdistribusi norm$al. 

2) Jika nilai signifikan < 0,05, m$aka dapat dike$tahui bahwa data te$rse$but tidak 

be$rdistribusi norm$al. 

Apabila se$buah variabe$l m$e$m$iliki se$baran data yang tidak be$rdistribusi 

se$cara norm$al, m$aka pe$rlu dilakukan pe$nyisihan data yang m$e$nye$babkan te$rjadinya 

ke$tidaknorm$alan data dan dalam$ pe$ngujian ini dilakukan m$e$nggunakan bantuan 

SPSS. 

b) Uji M$ultikolinie$ritas 

Uji m$ultikoline$ritas be$rguna untuk m$e$nguji apakah dite$m$ukan adanya 
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m$asalah kore$lasi yang tinggi antar variabe$l inde$pe$nde$nt dalam$ m$ode$l atau untuk 

m$e$nge$tahui ada atau tidaknya kore$lasi-kore$lasi antar variabe$l inde$pe$nde$nt. 

Syarat dalam$ uji m$ultikoline$ritas ini adalah se$bagai be$rikut : 

1) Jika nilai tole$rance$ m$e$nde$kati angka 1 dan nilai VIF dibawah 10, m$aka tidak 

te$rjadi m$asalah m$ultikoline$aritas. 

2) Jika nilai tole$rance$ tidak m$e$nde$kati angka 1 dan nilai VIF diatas 10, m$aka 

te$rjadi m$asalah m$ultikoline$aritas, m$aka dapat dikatakan bahwa variabe$l 

inde$pe$nde$nt yang digunakan dalam$ m$ode$l adalah dipe$rcaya dan obje$ktif (tidak 

ada m$ultikoline$aritas). 

5. Uji He$te$roske$dastisitas 

Uji he$te$roske$ditas be$rguna untuk m$e$nguji apakah te$rjadi ke$tidaksam$aan 

variasi dari re$sidual pada satu pe$ngam$atan ke$ pe$ngam$atan yang lainnya. Syarat 

yang harus te$rpe$nuhi dalam$ m$ode$l re$gre$si adalah tidak adanya he$te$roske$ditas. 

Pe$ne$litian ini akan dilakukan uji he$te$roske$ditas de$ngan m$e$nggunakan uji 

scatte$plot dim$ana pada se$buah grafik di dalam$nya te$rdapat titik-titik, dim$ana jika 

titik-titik diuji se$cara scatte$plot tidak m$e$m$be$ntuk pola m$aka pe$ne$litian te$rse$but 

tidak ada he$te$roske$ditas. 

Ada tidaknya he$te$roske$dastisitas dapat dilakukan de$ngan m$e$lihat grafik 

Scatte$plot antara nilai pre$diksi variabe$l inde$pe$nde$nt de$ngan nilai re$sidualnya. 

Dasar yang dilakukan untuk m$e$ne$ntukan he$te$roske$dastisitas antar lain : 

a) Jika ada pola te$rte$ntu, se$pe$rti titik-titik yang ada m$e$m$be$ntuk pola te$rte$ntu yang 

te$ratur (be$rge$lom$bang, m$e$le$bar ke$m$udian m$e$nye$m$pit), m$aka m$e$ngindikasikan 

te$lah te$rjadi he$te$roske$dastisitas. 

b) Jika tidak ada pola yang je$las, se$rta titik-titik yang m$e$nye$bar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sum$bu Y, m$aka tidak te$rjadi he$te$roske$dastisitas. 
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6. Analisis Re$gre$si Line$ar Be$rganda 

Analisis re$gre$si line$ar be$rganda adalah alat analisis pe$ram$alan nilai 

pe$ngaruh dua variabe$l be$bas atau le$bih te$rhadap satu variabe$l te$rikat untuk 

m$e$m$buktikan atau tidaknya hubungan fungsional atau hubungan kausal antara dua 

variabe$l be$bas atau le$bih (X1) (X2)…..(Xn) de$ngan satu variabe$l te$rikat. 

M$anfaat dari hasil analisis re$gre$si adalah untuk m$e$m$buat ke$putusan apakah 

naik dan turunnya variabe$l de$pe$nde$n dapat dilakukan m$e$lalui pe$ningkatan variabe$l 

inde$pe$nde$nt atau tidak. 

Analisis ini digunakan de$ngan m$e$libatkan variabe$l de$pe$nde$n (Y) dan 

variabe$l inde$pe$nde$nt (X1 dan X2) pe$rsam$aan re$gre$sinya adalah se$bagai be$rikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 

 

Ke$te$rangan : 

Y : Subje$k dalam$ variabe$l de$pe$nde$n yang dipre$diksi 

a : Harga Y bila X=0 (harga konstan) 

 

b : Angka arah koe$fie$nsi re$gre$si yang m$e$nunjukkan angka pe$ningkatan 

ataupun pe$nurunan variabe$l de$pe$nde$n yang didasarkan pada variabe$l 

inde$pe$nde$nt. Apabila b (+) m$aka naik, dan bila b (-) m$aka te$rjadi 

pe$nurunan. 

X  : Subje$k pada variabe$l inde$pe$nde$nt yang m$e$m$punyai nilai te$rte$ntu. 

 

7. Koe$fisie$n De$te$rm$inasi 

Pe$ngujian ini be$rtujuan untuk m$e$ngukur tingkat hubungan atau ke$te$rkaitan 

antara variabe$l de$pe$nde$n dan variabe$l inde$pe$nde$n. Koe$fisie$n kore$lasi be$rganda 

biasanya dilam$bangkan de$ngan R². Dalam$ m$ode$l re$gre$si yang m$e$libatkan le$bih dari 
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satu variabe$l inde$pe$nde$n, nilai R² digunakan untuk m$e$nggam$barkan hubungan 

dalam$  pe$rsam$aan  re$gre$si  te$rse$but.  Koe$fisie$n  de$te$rm$inasi  R²  m$e$nunjukkan 

pe$rse$ntase$ tingkat akurasi pre$diksi yang dihasilkan dari analisis re$gre$si. Nilai R² 

be$rkisar antara nol hingga satu, di m$ana nilai R² m$e$nde$kati 0 m$e$nunjukkan tidak 

adanya hubungan antara variabe$l inde$pe$nde$n dan variabe$l de$pe$nde$n. 

 

 

8. Uji Hipote$sis 

a) Uji T (Parsial) 

Pe$ne$litian ini dilakukan untuk m$e$nge$tahui signifikan atau tidaknya 

pe$ngaruh m$asing-m$asing variabe$l be$bas (inde$pe$nde$n) te$rhadap variabe$l te$rikat 

(de$pe$nde$n). Apabila uji t hitung > t tabe$l, artinya variabe$l be$bas cukup signifikan 

untuk m$e$nje$laskan variabe$l de$pe$nde$n. 

Untuk m$e$nguji koe$fisie$n kore$lasi product m$om$e$nt dapat digunakan statistic 

uji t, rum$usnya adalah se$bagai be$rikut : 

 

 

dk = n - 2 

 

Untuk m$e$ne$ntukan apakah H0 ditolak atau dite$rim$a yaitu de$ngan 

m$e$m$bandingkan t hitung de$ngan t tabe$l, krite$ria pe$ngujiannya adalah se$bagai 

be$rikut : 

⚫ H0 ditolak jika t hitung > t tabe$l m$aka, de$ngan kata lain Ha dite$rim$a. 

⚫ H0 ditolak jika t hitung < t tabe$l m$aka, de$ngan kata lain Ha ditolak. 

b) Uji F (Sim$ultan) 

Pe$ngujian ini dilakukan untuk m$e$nge$tahui se$cara signifikan atau tidaknya 
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pe$ngaruh variabe$l be$bas (inde$pe$nde$n) te$rhadap variabe$l te$rikat (de$pe$nde$n). 

Uji F dapat dilakukan m$e$lalui pe$ngam$atan nilai signifikan F m$e$lalui tingkat 

yang digunakan dalam$ pe$ne$litian ini m$e$nggunakan tingkat se$be$sar 5%. Untuk 

m$e$ne$ntukan apakah H0 dite$rim$a atau ditolak yaitu de$ngan m$e$m$bandingkan F 

hitung de$ngan F tabe$l, krite$ria pe$ngujiannya adalah se$bagai be$rikut : 

⚫ Apabila F hitng > F tabe$l m$aka H0 ditolak, artinya te$rdapat pe$ngaruh yang 

nyata. 

Apabila F hitung < F tabe$l m$aka H0 dite$rim$a, artinya tidak te$rdapat pe$ngaruh 

yang nyata. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian  

4.1.1. Profil Responden  

 Be$rikut ini m$e$rupakan pe$m$e$taan hasil re$sponde$n : 

Tabel 4.1 Profil Responden 

Profil Jumlah 

(Orang) 

Presentase 

Je$nis Ke$lam$in 
Laki-laki 19 47,5% 

Pe$re$m$puan 21 52,5% 

Usia 

18-20 Tahun 9 22,5% 

21-25 Tahun 28 70% 

26-30 Tahun 2 5% 

> 30 Tahun 1 2,5% 

Lam$a Be$ke$rja 

< 1 Tahun 19 47,5% 

1-2 Tahun 10 25% 

3-5 Tahun 9 22,5% 

> 5 Tahun 2 5% 

Tingkat Pe$ndidikan 

STLA (SM$A,SM$K) 33 82,5% 

Diplom$a (I,II,III) 1 2,5% 

Stara I 6 15% 

Sum$be$r : Data di olah, 2025 

Be$rdasarkan tabe$l 4.1. Profil re$sponde$n m$aka dapat disim$pulkan, pe$rtam$a de$ngan 

total re$sponde$n se$banyak 40 orang. Di konfirm$asi bahwa re$sponde$n Pe$re$m$puan 

m$e$ndom$inasi dari pada re$sponde$n laki-laki de$ngan pe$rbandingan 52,5% dan 47,5%. 

Artinya m$ayoritas karyawan Ste$ak 21 adalah Pe$re$m$puan. Pe$rusahaan ce$nde$rung m$e$re$krut 

karyawan Pe$re$m$puan kare$na ce$nde$rung m$e$lihat tugas ke$rja nya. 

Jika di tinjau dari se$gi usia, Karyawan di Ste$ak 21 di dom$inasi ole$h karyawan 

um$ur 21-25 Tahun. De$ngan total m$e$ncapai 28 Orang. Se$lanjutnya disusul ole$h m$e$re$ka 

yang be$rum$ur 18-20 Tahun. De$ngan Total se$banyak 9 Orang Karyawan. de$ngan um$ur 

26-30 Tahun hanya be$rjum$lah 2 Orang saja dan karyawan yang be$rum$ur > 30 tahun hanya 

ada 1 orang saja.  
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Adapun jika di tinjau dari se$gi se$nioritas atau lam$a be$ke$rja di Ste$ak 21, karyawan 

de$ngan akum$ulasi m$asa ke$rja < 1 Tahun itu ada 19 Orang karyawan. Ke$m$udian de$ngan 

m$asa ke$rja 1-2 Tahun be$rjum$lah 10 Orang Karyawan. Se$lain itu karyawan yang m$e$m$iliki 

m$asa ke$rja 3-5 Tahun be$rjum$lah 9 Orang Karyawan. M$aka sisanya karyawan yang 

m$e$m$iliki m$asa ke$rja > 5 Tahun itu hanya ada 2 Orang Karyawan. De$ngan de$m$ikian dapat 

disim$pulkan bahwa karyawan Ste$ak 21 M$ayoritas te$lah be$ke$rja pada pe$rusahaan te$rse$but 

se$tidak nya le$bih dari 1 Tahun. Pada saat pe$ne$litian ini di laksanakan. 

Se$m$e$ntara apabila di lihat dari tingkat pe$ndidikan karyawan yang be$ke$rja di 

Ste$ak 21 adalah di tingkat SLTA (SM$K, SM$A, M$A) Se$ndiri ini m$e$njadi m$ayoritas 

karyawan yang be$ke$rja di ste$ak 21 m$e$m$iliki tingkat pe$ndidikan di SLTA yang m$ana ada 

33 Orang. Se$m$e$ntara untuk yang m$e$m$iliki ge$lar Diplom$a III (D3), itu ada 1 orang dan 

sisanya ada 6 Orang Karyawan Ste$ak 21 yang m$e$m$iliki ge$lar atau tingkat pe$ndidikan nya 

yaitu Strata I (S1). 

4.1.2. Statistik Deskriptif 

Bagian ini m$e$m$aparkan bagaim$ana gam$baran data se$cara um$um$ yang dapat 

digunakan untuk m$e$nde$skripsikan data. Be$rikut ini m$e$rupakan hasil dari statistik 

de$skriptif. 

Tabel 4.2 Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel N Min. Max. Mean Std. Dev 

GK 40 19 50 42.02 5.740 

M$K 40 30 50 41.15 5.176 

KK 40 29 50 41.12 5.593 

 Sum$be$r : Data diolah, 2025 

Be$rdasarkan hasil statistik de$skriptif pada Tabe$l 4.2, dike$tahui bahwa variabe$l 

Gaya Ke$pe$m$im$pinan (GK) m$e$m$iliki jum$lah re$sponde$n se$banyak 40 orang, de$ngan nilai 

m$inim$um$ se$be$sar 19 dan m$aksim$um$ se$be$sar 50. Rata-rata (m$e$an) skor Gaya 

Ke$pe$m$im$pinan se$be$sar 42,02 de$ngan standar de$viasi se$be$sar 5,740, yang m$e$nunjukkan 
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adanya variasi data yang cukup m$ode$rat di antara re$sponde$n. Variabe$l m$otivasi ke$rja 

(DK) juga diukur pada 40 re$sponde$n, de$ngan nilai m$inim$um$ 30 dan m$aksim$um$ 50. Rata-

rata skor m$otivasi ke$rja adalah 41,15 de$ngan standar de$viasi se$be$sar 5,176.  

Se$m$e$ntara itu, variabe$l kine$rja karyawan (KK) m$e$nunjukkan rata-rata yaitu 

41,12, de$ngan nilai m$inim$um$ 29 dan m$aksim$um$ 50 se$rta standar de$viasi se$be$sar 5,593, 

yang m$e$ngindikasikan bahwa variasi dalam$ Gaya Ke$pe$m$im$pinan ce$nde$rung be$rada di 

paling tinggi dibandingkan dua variabe$l lainnya. Se$cara um$um$, ke$tiga variabe$l m$e$m$iliki 

distribusi skor yang cukup be$ragam$ nam$un m$asih be$rada dalam$ re$ntang yang wajar. 

4.2. Asumsi Klasik 

4.2.1. Hasil Uji Normalitas 

Hasil uji norm$alitas dim$aksudkan agar tahu bagaim$ana sifat distribusi re$sidu data 

yakni be$rdistribusi norm$al atau tidak norm$al. Di bawah ini adalah hasil uji norm$alitas 

m$e$nggunakan pe$nde$katan Kolm$ogorv-Sm$irrnoff.  

Tabel 4.3  Hasil Uji Normalitas 

N 40 

Norm$al Param$e$te$rsa,b 
M$e$an .0000000 

Std. De$viation 2.38611478 

M$ost E$xtre$m$e$ Diffe$re$nce$s 
Absolute$ .089 

Positive$ .087 

Ne$gative$ -.089 

Te$st Statistic .089 

Asym$p. Sig. (2-taile$d) .200 

    Sum$be$r : Data diolah, 2025 

Be$rdasarkan tabe$l 4.3 dapat disim$pulkan bahwa pe$role$han nilai Asym$p. Sig. (2-

taile$d) adalah 0.200 yang artinya angka ini le$bih be$sar daripada 0.05. De$ngan de$m$ikian 

dapat disim$pulkan bahwa distribusi re$sidu be$rsifat norm$al. 

4.2.2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Hasil uji m$ultikoline$aritas dim$aksudkan untuk m$e$nge$tahui se$be$rapa kuat kore$lasi 
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antar variabe$l inde$pe$nde$n se$hingga be$rpote$nsi m$e$ngganggu kore$lasinya de$ngan variabe$l 

de$pe$nde$n. Be$rikut ini m$e$rupakan hasil uji m$ultikoline$aritas.  

Tabel 4.4  Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Tolerance VIF 
1 TGK .588 1.701 

TM$K .588 1.701 

         Sum$be$r : Data diolah, 2025 

Be$rdasarkan tabe$l 4.4 dapat dike$tahui bahwa variabe$l Gaya Ke$pe$m$im$pinan dan 

M$otivasi ke$rja m$e$m$pe$role$h nilai tole$rance$ se$be$sar .588 dan VIF .588 se$hingga te$rbe$bas 

m$asalah m$ultikoline$ritas dikare$nakan nilai tole$rance$ kurang dari 1 dan nilai VIF sam$a 

dari pada 10. Ke$tiadaan pe$rm$asalahan m$ultikoline$aritas ini m$e$ngindikasikan re$ndahnya 

kore$lasi antar variabe$l inde$pe$nde$n se$hingga tidak m$e$nganggu kore$lasinya de$ngan 

variabe$l de$pe$nde$n. 

4.3.3. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Hasil uji he$te$roke$dastisitas dim$aksudkan untuk m$e$nge$tahui bagaim$ana sifat 

varian dari re$sidu apakah be$rsifat konstan (hom$oke$dastisitas) atau tidak konstan 

(he$te$roke$dastisitas). Kualitas re$gre$si yang baik se$harusnya m$e$m$iliki re$sidu yang be$rsifat 

konstan. Be$rikut ini m$e$rupakan hasil uji he$te$roke$dastisitas de$ngan m$e$nggunakan 

pe$nde$katan Gle$jse$r.  

Tabel 4.5. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Model 
Unstd. Coef. Std. Coef. 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) .627 3.341  .188 .852 

GK .023 .089 .023 .252 .802 

M$K .691 .099 .889 9.726 <.001 

Sum$be$r : Data diolah, 2025 

Be$rdasarkan tabe$l 4.5 dapat disim$pulkan bahwa variabe$l Gaya Ke$pe$m$im$pinan  

dan variabe$l M$otivasi ke$rja m$asing-m$asing m$e$m$iliki nilai Sig. 0.802 dan < 0.001 pada 
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uji he$te$roke$dastisitas pe$nde$katan Gle$jse$r. Angka te$rse$but le$bih be$sar 0.05 yang artinya 

varian re$sidu pada m$asing-m$asing variabe$l be$rsifat hom$oke$dastisitas se$hingga te$lah 

m$e$m$e$nuhi pe$rsyaratan asum$si klasik. De$ngan kata lain m$ode$l pada pe$ne$litian ini 

te$rhindar dari m$asalah he$te$roke$dastisitas. 

4.3. Validitas dan Reliabilitas 

4.3.1. Hasil Uji Validitas 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas 

Variabel Kode rHitung rTabel Keterangan 

Gaya 

Ke$pe$m$im$pinan 

GK 1 0,631 0,001 Valid 

GK 2 0,654 0,001 Valid 

GK 3 0,864 0,001 Valid 

GK 4 0,711 0,001 Valid 

GK 5 0,846 0,001 Valid 

GK 6 0,770 0,001 Valid 

GK 7 0,796 0,001 Valid 

GK 8 0,610 0,001 Valid 

GK 9 0,764 0,001 Valid 

GK 10 0,601 0,001 Valid 

M$otivasi 

Ke$rja 

M$K 1 0,696 0,001 Valid 

M$K 2 0,604 0,001 Valid 

M$K 3 0,569 0,001 Valid 

M$K 4 0,764 0,001 Valid 

M$K 5 0,793 0,001 Valid 

M$K 6 0,789 0,001 Valid 

M$K 7 0,647 0,001 Valid 

M$K 8 0,678 0,001 Valid 

M$K 9 0,675 0,001 Valid 

M$K 10 0,597 0,001 Valid 

Kine$rja 

Karyawan 

KK 1 0,611 0,001 Valid 

KK 2 0,737 0,001 Valid 

KK 3 0,600 0,001 Valid 

KK 4 0,736 0,001 Valid 

KK 5 0,784 0,001 Valid 

KK 6 0,808 0,001 Valid 

KK 7 0,867 0,001 Valid 

KK 8 0,841 0,001 Valid 

KK 9 0,731 0,001 Valid 

KK 10 0,767 0,001 Valid 

Sum$be$r : Data diolah, 2025 

M$e$rujuk pada tabe$l 4.6 dapat disajikan pe$role$han nilai Sig.2-taile$d pada 
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pe$ngujian validitas butir kuisione$r. Pada hasil te$rse$but se$luruh ite$m$ kuisione$r pada 

m$asing-m$asing indikator variabe$l m$e$m$iliki nilai kurang dari 0.05 yang artinya se$cara 

statistik valid. Se$hingga dapat disim$pulkan bahwa be$rdasarkan pe$ngujian validitas tidak 

ada satupun ite$m$ kuisione$r yang die$lim$inasi kare$na se$luruhnya valid.  

4.3.2. Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 4.7  Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel  Cronbach’s Alpha Hasil 

Gaya Ke$pe$m$im$pinan (GK) 0.896 Re$liabe$l 

M$otivasi Ke$rja (M$K) 0.870 Re$liabe$l 

Kine$rja Karyawan (KK) 0.912 Re$liabe$l 

      Sum$be$r : Data diolah, 2025 

Be$rdasarkan hasil pe$ngujian re$liabilitas yang disajikan pada tabe$l 4.7 

m$e$nunjukan bahwa se$luruh ite$m$ kuisione$r pada m$asing-m$asing variabe$l dinyatakan 

re$liabe$l. Hal ini ditunjukan ole$h nilai cronbach’s alpha yang le$bih be$sar daripada 0.07. 

De$ngan de$m$ikian dapat disim$pulkan bahwa jawaban se$m$ua re$sponde$n pada ite$m$-ite$m$ 

kuisione$r dinyatakan konsiste$n atau re$liabe$l. 

4.4. Analisis Hipotesis 

4.4.1. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Tabel 4.8. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Model Unstd. Coef. Std. Coef.  t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .627 3.341  .188 .852 

GK .023 .089 .023 .252 .802 

M$K .961 .099 .889 9.726 <.001 

      Sum$be$r : Data diolah, 2025 

Be$rdasarkan hasil uji re$gre$si line$ar se$de$rhana se$bagaim$ana te$rsaji dalam$ tabe$l 

4.8 m$aka disim$pulkan be$be$rapa hasil pe$ne$litian se$bagai be$rikut. 

1. Nilai koe$fisie$n yang dihasilkan ole$h Gaya Ke$pe$m$im$pinan adalah 0.023 yang artinya 

Gaya Ke$pe$m$im$pinan m$e$m$iliki hubungan Positif de$ngan kine$rja karyawan. Dim$ana 
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pe$ningkatan 1% dari Gaya Ke$pe$m$im$pinan akan M$e$naikan kine$rja karyawan 

se$banyak 0.023% dan be$rlaku se$baliknya. 

2. Nilai koe$fisie$n yang dihasilkan ole$h M$otivasi ke$rja adalah 0.961 yang artinya 

M$otivasi ke$rja m$e$m$iliki hubungan positif de$ngan kine$rja karyawan. Dim$ana 

pe$ningkatan 1% dari M$otivasi ke$rja akan m$e$ningkatkan kine$rja karyawan se$banyak 

0.961% dan be$rlaku se$baliknya.  

3. Nilai koe$fisie$n konstanta yang dihasilkan adalah se$be$sar .627 yang artinya pada saat 

se$luruh variabe$l inde$pe$nde$n pada m$ode$l be$rnilai 0 atau konstan m$aka kine$rja 

karyawan akan dipre$diksi pada angka .627. 

4.4.2. Hasil Uji Simultan F 

Tabel 4.9. Hasil Uji Simultan F 

 

Sum$be$r : Data diolah, 2025 

Be$rdasarkan tabe$l 4.9 dapat dike$tahui bahwa pe$role$h nilai Signifikansi adalah 

se$be$sar 0.001 atau angka ini le$bih ke$cil daripada 0.05. Hasil ini dapat dim$aknai bahwa 

se$luruh variabe$l inde$pe$nde$n pada m$ode$l be$rpe$ngaruh sim$ultan dan signifikan te$rhadap 

variabe$l de$pe$nde$n. De$ngan kata lain, Gaya Ke$pe$m$im$pinan dan M$otivasi ke$rja be$rpe$ngaruh 

se$cara se$re$ntak dan signifikan te$rhadap kine$rja karyawan Ste$ak 21. 
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4.4.3. Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Tabel 4.10. Hasil Uji Koefisien Korelasi 

 

Sum$be$r : Data diolah, 2025 

Be$rdasarkan hasil uji kore$lasi Pe$rson yang ditunjukkan pada Tabe$l 4.10, dapat 

dike$tahui bahwa ke$tiga variabe$l m$e$m$iliki hubungan yang positif, sangat kuat, dan 

signifikan pada taraf signifikansi 0,05. Pe$rtam$a, variabe$l Gaya Ke$pe$m$im$pianan m$e$m$iliki 

hubungan positif de$ngan M$otivasi ke$rja de$ngan nilai koe$fisie$n kore$lasi se$be$sar 0,642 dan 

nilai signifikansi 0,001 (p < 0,05). Ke$dua, Gaya Ke$pe$m$im$pinan juga m$e$nunjukkan kore$lasi 

yang sangat kuat de$ngan kine$rja karyawan, de$ngan nilai koe$fisie$n se$be$sar 0,594 dan 

signifikansi 0,001 (p < 0,05). Se$lanjutnya, M$otivasi ke$rja m$e$m$iliki hubungan yang sangat 

kuat dan signifikan te$rhadap kine$rja karyawan, de$ngan koe$fisie$n kore$lasi se$be$sar 0,904 

dan signifikansi 0,001 (p < 0,05). De$ngan de$m$ikian, se$luruh variabe$l yang diuji dalam$ 

pe$ne$litian ini m$e$m$iliki hubungan yang signifikan satu sam$a lain, yang m$e$nunjukkan bahwa 

se$m$akin tinggi Gaya Ke$pe$m$im$pinan dan M$otivasi ke$rja, m$aka se$m$akin tinggi pula kine$rja 

karyawan. 
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4.4.4. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4.11. Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .904a .818 .808 2.44976 

      Sum$be$r : Data diolah, 2025 

Be$rdasarkan tabe$l 4.11 dapat dike$tahui bahwa nilai pe$role$han R adalah 0.818. 

Te$m$uan ini dapat dim$aknai bahwa ke$m$am$puan se$luruh variabe$l inde$pe$nde$n pada m$ode$l 

dalam$ m$e$nje$laskan variabe$l de$pe$nde$n adalah se$be$sar 0.818 dan sisanya dije$laskan ole$h 

variabe$l di luar m$ode$l pe$ne$litian ini. Artinya, kontribusi e$fe$ktif yang dibe$rikan ole$h Gaya 

Ke$pe$m$im$pinan dan M$otivasi ke$rja te$rhadap kine$rja karyawan adalah se$be$sar 81%. Adapun 

19% lainya dikontribusikan ole$h variabe$l inde$pe$nde$n yang tidak di ikut se$rtakan dalam$ 

pe$ne$litian ini.  

4.4.5. Hasil Uji Parsial T 

Tabel 4.12. Hasil Uji Parsial 

Variabel T-stats Sign. Alpha Hasil 

GK 2.839 .802 0.05 Signifikan 

M$K 2.574 .001 0.05 Signifikan 

Sum$be$r : Data diolah, 2025 

M$e$rujuk pada tabe$l 4.12 dapat disim$pulkan be$be$rapa poin hasil uji parsial se$bagai 

be$rikut Variabe$l Gaya Ke$pe$m$im$pinan be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap kine$rja karyawan 

dikare$nakan nilai Sign. > 0.05 yakni 0.802. De$ngan te$m$uan ini m$aka H1 pada pe$ne$litian 

ini dite$rim$a. Variabe$l M$otivasi ke$rja be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap kine$rja karyawan 

dikare$nakan nilai Sign. < 0.05 yakni 0.001. De$ngan te$m$uan ini m$aka H2 pada pe$ne$litian 

ini dite$rim$a.  

4.5. Pembahasan Hasil Penelitian 

4.5.1. Pengaruh Gaya Kepemimpianan Terhadap Kinerja karyawan 
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Hasil re$gre$si line$ar se$de$rhana m$e$nunjukan pe$role$han nilai Nilai koe$fisie$n yang 

dihasilkan ole$h Gaya Ke$pe$m$im$pinan adalah 0.023 yang artinya Gaya Ke$pe$m$im$pinan m$e$m$iliki 

hubungan Positif de$ngan kine$rja karyawan. Dim$ana pe$ningkatan 1% dari Gaya Ke$pe$m$im$pinan  

akan M$e$naikan kine$rja karyawan se$banyak 0.023% dan be$rlaku se$baliknya. Hasil te$rse$but 

m$e$re$pre$se$ntasikan bahwa te$rdapat pe$ngaruh positif antara Gaya Ke$pe$m$im$pinan te$rhadap 

kine$rja karyawan. De$ngan de$m$ikian hipote$sis pe$rtam$a (H1) pada pe$ne$litian ini te$rbukti 

atau dite$rim$a. Adapun arah hubungan antara Gaya Ke$pe$m$im$pinan de$ngan kine$rja 

karyawan adalah positif dim$ana se$tiap pe$ningkatan dari aktivitas Gaya Ke$pe$m$im$pinan  

akan m$e$naikan kine$rja karyawan. Be$gitu juga se$baliknya, Gaya Ke$pe$m$im$pinan akan 

m$e$ningkatkan kine$rja karyawan.  

Se$suai de$ngan te$ori, Gaya ke$pe$m$im$pinan adalah cara atau m$e$tode$ yang digunakan 

ole$h se$orang pe$m$im$pin dalam$ m$e$ngarahkan, m$e$m$bim$bing, m$e$m$otivasi, dan 

m$e$nge$ndalikan bawahannya agar tujuan organisasi te$rcapai (Robbins, 2017). Gaya 

ke$pe$m$im$pinan yang e$fe$ktif dapat m$e$m$pe$ngaruhi se$m$angat ke$rja dan kine$rja karyawan 

se$cara positif. 

4.5.2. Pengaruh Motivasi kerja Terhadap Kinerja karyawan 

Hasil re$gre$si line$ar se$de$rhana m$e$nunjukan bahwa variabe$l M$otivasi ke$rja 

m$e$nunjukan pe$role$han Nilai koe$fisie$n yang dihasilkan ole$h M$otivasi ke$rja adalah 0.961 

yang artinya M$otivasi ke$rja m$e$m$iliki hubungan positif de$ngan kine$rja karyawan. Dim$ana 

pe$ningkatan 1% dari M$otivasi ke$rja akan m$e$ningkatkan kine$rja karyawan se$banyak 

0.961% dan be$rlaku se$baliknya. Hasil ini dapat dim$aknai bahwa te$rdapat pe$ngaruh 

signifikan antara M$otivasi ke$rja te$rhadap kine$rja karyawan. M$aka dari itu, hipote$sis ke$dua 

(H2) pada pe$ne$litian ini dite$rim$a atau be$rhasil dibuktikan. Adapun hubungan M$otivasi 

ke$rja de$ngan kine$rja karyawan adalah positif, dim$ana se$tiap pe$ningkatan M$otivasi ke$rja 
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bisa m$e$ningkatkan kine$rja karyawan. Be$gitu juga de$ngan se$baliknya, pe$nurunan M$otivasi 

ke$rja akan m$e$nurunkan kine$rja karyawan.  

Se$suai de$ngan te$ori, M$e$nurut (Luthans (2011), karyawan yang te$rm$otivasi 

ce$nde$rung m$e$nunjukkan pe$rilaku ke$rja yang le$bih baik, inisiatif tinggi, se$rta m$am$pu 

m$e$nghadapi tantangan dan te$kanan pe$ke$rjaan de$ngan le$bih baik. Dalam$ konte$ks Ste$ak 21, 

m$otivasi ke$rja sangat pe$nting untuk m$e$ndorong karyawan agar m$am$pu m$e$m$be$rikan 

pe$layanan dan hasil ke$rja yang optim$al. 

4.5.3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi kerja Terhadap Kinerja 

          karyawan 

Hasil re$gre$si line$ar se$de$rhana m$e$lalui uji F m$e$nghasilkan nilai Signifikansi se$be$sar 

0.001 atau le$bih ke$cil daripada 0.05. Hasil te$rse$but dapat dim$aknai bahwa se$luruh variabe$l 

inde$pe$nde$n pada m$ode$l (Gaya Ke$pe$m$im$pinan dan M$otivasi ke$rja) be$rpe$ngaruh se$re$ntak 

dan signifikan te$rhadap kine$rja karyawan. Te$m$uan ini se$kaligus m$e$ngonfirm$asi bahwa 

hipote$sis ke$tiga (H3) pada pe$ne$litian ini dite$rim$a atau te$rbukti. Gaya Ke$pe$m$im$pinan dan 

M$otivasi ke$rja dapat be$riringan se$kaligus atau se$re$ntak m$e$m$pe$ngaruhi kine$rja karyawan. 

Adapun kontribusi e$fe$ktif dari Gaya Ke$pe$m$im$pinan dan M$otivasi ke$rja te$rhadap kine$rja 

karyawan. Hal ini m$e$nunjukan bahwa Gaya Ke$pe$m$im$pinan dan M$otivasi ke$rja m$e$m$iliki 

pe$ran yang cukup be$sar dalam$ m$e$m$pe$ngaruhi kine$rja karyawan di Ste$ak 21.  

Hasil pe$ne$litian ini m$e$m$pe$rlihatkan bahwa Gaya Ke$pe$m$im$pinan dan M$otivasi 

ke$rja be$rpe$ngaruh se$cara se$re$ntak dan signifikan te$rhadap kine$rja karyawan kare$na 

ke$duanya m$e$re$pre$se$ntasikan dua aspe$k pe$nting dalam$ pe$rilaku ke$rja, yaitu aspe$k sosial 

dan aspe$k individual. Gaya Ke$pe$m$im$pianan m$e$nce$rm$inkan pe$ngaruh sosial di lingkungan 

ke$rja, di m$ana ke$ce$nde$rungan karyawan untuk m$e$ngikuti pe$rilaku m$ayoritas dapat 

m$e$m$e$ngaruhi ke$disiplinan, e$tos ke$rja, dan konsiste$nsi dalam$ m$e$njalankan tugas. Di sisi 
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lain, M$otivasi ke$rja m$e$nce$rm$inkan dorongan inte$rnal individu yang m$e$m$e$ngaruhi 

se$m$angat, ke$te$kunan, dan tujuan ke$rja yang ingin dicapai. De$ngan de$m$ikian, kom$binasi 

ke$dua variabe$l ini se$cara sim$ultan m$e$m$ainkan pe$ranan pe$nting dalam$ m$e$ne$ntukan tinggi 

re$ndahnya kine$rja karyawan di Ste$ak 21. 

Se$suai de$ngan te$ori, M$e$nurut (Robbins (2017), kom$binasi gaya ke$pe$m$im$pinan 

yang te$pat dan m$otivasi ke$rja yang kuat dapat m$e$nciptakan lingkungan ke$rja yang kondusif 

se$hingga m$e$ningkatkan produktivitas dan kine$rja karyawan. Pe$ne$litian ole$h Sm$ith (2019) 

juga m$e$ngungkapkan bahwa pe$ngaruh sim$ultan antara gaya ke$pe$m$im$pinan dan m$otivasi 

ke$rja m$e$m$be$rikan dam$pak positif yang signifikan te$rhadap kine$rja karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

61 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan  

Be$rdasarkan hasil uraian pe$ne$litian ke$sim$pulannya adalah se$bagai be$rikut: 

1. Se$luruh variabe$l inde$pe$nde$n pada m$ode$l (Gaya Ke$pe$m$im$pianan dan M$otivasi 

ke$rja) be$rpe$ngaruh se$re$ntak dan signifikan te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n (kine$rja 

karyawan). Gaya ke$pe$m$im$pinan dan m$otivasi ke$rja se$cara be$rsam$a-sam$a 

m$e$m$iliki pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap kine$rja karyawan. Hal ini 

m$e$nunjukkan bahwa pe$ningkatan kine$rja karyawan tidak hanya dipe$ngaruhi 

ole$h satu faktor saja, te$tapi m$e$rupakan hasil dari kom$binasi gaya ke$pe$m$im$pinan 

yang dite$rapkan pim$pinan dan tingkat m$otivasi ke$rja yang dim$iliki karyawan. 

2. Gaya Ke$pe$m$im$pinan be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap kine$rja karyawan. Gaya 

ke$pe$m$im$pinan m$e$m$iliki pe$ngaruh signifikan te$rhadap kine$rja karyawan. 

Artinya, cara pe$m$im$pin dalam$ m$e$ngarahkan, m$e$m$otivasi, dan m$e$ngam$bil 

ke$putusan be$rpe$ran pe$nting dalam$ m$e$ne$ntukan tingkat kine$rja karyawan. 

Se$m$akin e$fe$ktif gaya ke$pe$m$im$pinan yang dite$rapkan, se$m$akin tinggi pula 

kine$rja yang dapat dicapai ole$h karyawan. 

3. M$otivasi ke$rja be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap kine$rja karyawan. M$otivasi 

ke$rja m$e$m$iliki pe$ngaruh signifikan te$rhadap kine$rja karyawan. Hal ini 

m$e$nunjukkan bahwa se$m$akin tinggi m$otivasi ke$rja yang dim$iliki karyawan—

baik yang be$rsifat intrinsik m$aupun e$kstrinsik—se$m$akin optim$al pula kine$rja 

yang dapat dihasilkan. 
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5.2. Saran 

Be$rdasarkan ke$sim$pulan hasil pe$ne$litian, be$rikut ini m$e$rupakan saran yang 

dire$kom$e$ndasikan ole$h Pe$ne$liti:  

1. M$e$ningkatkan Gaya Ke$pe$m$im$pinan yang E$fe$ktif, Pe$rusahaan pe$rlu m$e$ndorong 

pim$pinan agar m$e$nge$m$bangkan gaya ke$pe$m$im$pinan yang le$bih partisipatif, 

kom$unikatif, dan m$am$pu m$e$m$be$rikan arahan yang je$las ke$pada karyawan. 

Pe$latihan ke$pe$m$im$pinan (le$ade$rship training) juga dapat dilakukan agar para 

pe$m$im$pin m$am$pu m$e$nciptakan suasana ke$rja yang kondusif se$rta 

m$e$ningkatkan kine$rja tim$. 

2. M$e$ningkatkan M$otivasi Ke$rja Karyawan, M$anaje$m$e$n disarankan untuk 

m$e$m$be$rikan program$ pe$nghargaan (re$ward) dan inse$ntif yang adil, se$rta 

m$e$m$pe$rhatikan ke$butuhan karyawan, baik dari sisi pe$nge$m$bangan karie$r 

m$aupun ke$se$jahte$raan. Pe$nye$diaan lingkungan ke$rja yang nyam$an dan 

kom$unikasi yang baik juga dapat m$e$ningkatkan m$otivasi ke$rja. 

3. Sine$rgi Antara Ke$pe$m$im$pinan dan M$otivasi, Pe$rusahaan se$baiknya 

m$e$nciptakan strate$gi yang m$e$nginte$grasikan gaya ke$pe$m$im$pinan de$ngan 

upaya pe$ningkatan m$otivasi, m$isalnya m$e$lalui program$ coaching, m$e$ntoring, 

dan pe$m$be$rian fe$e$dback yang m$e$m$bangun agar kine$rja karyawan te$rus 

m$e$ningkat. 

4. E$valuasi Be$rkala, Dilakukan e$valuasi rutin te$rkait e$fe$ktivitas ke$pe$m$im$pinan 

dan program$ m$otivasi ke$rja agar pe$rusahaan dapat m$e$nye$suaikan ke$bijakan 

yang dite$rapkan de$ngan ke$butuhan karyawan, se$hingga kine$rja te$tap optim$al. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN A KUISIONER 

A.1. Format Penelitian 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN STEAK 21 

De$ngan horm$at 

 

De$ngan se$gala ke$re$ndahan hati, Saya M$iche$l Fe$briani M$ahasiswi Program$ Studi S1 

M$anage$m$e$nt ID Stude$nt: 21120020,   m$e$m$ohon bantuan ke$pada Bapak/Ibu untuk 

m$e$ngisi  angke$t (Kuisione$r) dalam$ rangka pe$ne$litian, se$bagai upaya m$e$m$e$nuhi ge$lar 

program$ Sarjana Strata 1, de$ngan judul  "Pe$ngaruh Gaya Ke$pe$m$im$pinan Dan M$otivasi 

Ke$rja Te$rhadap Kine$rja Karyawan Ste$ak 21” 

Se$m$oga hasil pe$ne$litian ini dapat m$e$m$be$rikan kontribusi positif bagi Pihak Ste$ak 21 dan 

pe$ne$liti se$lanjutnya. 

 

Pe$tunjuk Pe$ngisian : 

Kue$sione$r ini te$rdiri dari tiga variabe$l utam$a, yaitu: 

 

1. Gaya Ke$pe$m$im$pinan (X1) 

 

2. M$otivasi Ke$rja (X2) 

 

3. Kine$rja Karyawan (Y) 

 

Se$tiap pe$rnyataan dalam$ kue$sione$r ini diukur m$e$nggunakan skala Like$rt de$ngan pilihan 

jawaban se$bagai be$rikut: 

 

1.    = Sangat Tidak Se$tuju (STS) 

2.    = Tidak Se$tuju ( TS ) 

3.    = Cukup Se$tuju ( CS ) 

4.    = Se$tuju ( S ) 

5.    =  Sangat Se$tuju ( SS ) 
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Pilihlah jawaban yang paling se$suai de$ngan kondisi dan pe$ndapat Anda de$ngan m$e$m$be$ri 

tanda (✔) pada kolom$ yang te$rse$dia. 

Data dan inform$asi yang Anda be$rikan akan dijaga ke$rahasiaannya dan hanya digunakan 

untuk ke$pe$ntingan akade$m$ik. Tidak ada jawaban yang be$nar atau salah. Ole$h kare$na itu, 

m$ohon diisi de$ngan jujur se$suai de$ngan kondisi yang se$be$narnya. 

 

De$m$ikian atas partisipasinya dan ke$rjasam$anya saya banyak m$e$ngucapkan Te$rim$akasih. 

 

           Horm$at Saya 

 

 

 

                   M$iche$l Fe$briani 
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ITEM KUISIONER 

Variabel Indikator Item 
Skor (√) 

1 2 3 4 5 

Kine$rja 

Karyawan 

Kualitas 

Ke$rja 

(KK-1) Saya se$lalu 

be$rusaha m$e$m$astikan 

hasil pe$ke$rjaan be$bas 

dari ke$salahan 

     

(KK-2) Saya 

m$e$ngutam$akan ke$te$litian 

dan standar tinggi dalam$ 

se$tiap tugas yang saya 

ke$rjakan 

     

(KK-3) Saya 

m$e$nye$le$saikan pe$ke$rjaan 

de$ngan hasil yang 

m$e$m$uaskan se$suai 

de$ngan harapan 

pe$rusahaan 

     

Kuantitas 

Ke$rja 

(KK-4) Saya m$am$pu 

m$e$nye$le$saikan banyak 

tugas se$suai de$ngan 

targe$t yang te$lah di 

te$ntukan 

     

(KK-5) Saya be$ke$rja 

de$ngan ce$pat tanpa 

m$e$ngabaikan hasil 

pe$ke$rjaan 

     

(KK-6) Saya se$cara 

konsiste$n m$e$ncapai 

jum$lah output ke$rja yang 

di harapkan se$tiap 

harinya 

     

Ke$te$patan 

Waktu 

(KK-7) Saya se$lalu 

m$e$nye$le$saikan pe$ke$rjaan 

se$suai de$ngan te$nggat 

waktu yang te$lah di 

te$ntukan 

     

(KK-8) Saya datang 

te$pat waktu dan m$e$m$ulai 

pe$ke$rjaan se$suai jadwal 

se$tiap hari 

     

Ke$hadiran 

(KK-9) Saya jarang 

abse$n dan se$lalu hadir 

se$suai jadwal ke$rja yang 

te$lah di te$tapkan 

     

(KK-10) Saya m$e$m$iliki 

tingkat ke$hadiran yang 

tinggi dan dapat di 

andalkan se$tiap hari ke$rja 
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Gaya 

Ke$pe$m$im$pinan 

Ke$m$am$puan 

M$e$m$be$rikan 

Arahan 

(GK-1) Pe$m$im$pin 

m$e$m$be$rikan pe$tunjuk 

yang je$las m$e$nge$nai 

tugas yang harus di 

lakukan ole$h anggota tim$ 

     

(GK-2) Pe$m$im$pin 

m$e$nje$laskan tujuan ke$rja 

se$cara rinci agar anggota 

tim$ m$e$m$aham$i arah yang 

ingin dicapai 

     

(GK-3) Pe$m$im$pin 

m$e$m$be$rikan panduan 

atau instruksi yang te$pat 

saat anggota tim$ 

m$e$nghadapi ke$sulitan 

dalam$ m$e$nye$le$saikan 

tugas 

     

Ke$m$am$puan 

M$e$m$otivasi 

(GK-4) Pe$m$im$pin 

m$am$pu m$e$m$bangkitkan 

se$m$angat ke$rja tim$ dalam$ 

m$e$ncapai targe$t yang 

dite$tapkan 

     

(GK-5) Pe$m$im$pin 

m$e$m$be$rikan dorongan 

dan pe$nghargaan atas 

pe$ncapaian kine$rja 

anggota tim$ 

     

(GK-6) Pe$m$im$pin 

m$e$nunjukkan sikap 

positif yang m$e$m$buat 

anggota tim$ m$e$rasa 

te$rm$otivasi untuk be$ke$rja 

le$bih baik 

     

Pe$ngam$bilan 

Ke$putusan 

(GK-7) Pe$m$im$pin 

m$am$pu m$e$ngam$bil 

ke$putusan de$ngan ce$pat 

dan te$pat dalam$ situasi 

yang m$e$nde$sak 

     

(GK-8) Pe$m$im$pin 

m$e$libatkan anggota tim$ 

dalam$ prose$s 

pe$ngam$bilan ke$putusan 

yang be$rdam$pak pada 

pe$ke$rjaan m$e$re$ka 

     

Kom$unikasi 

Inte$rpe$rsonal 

(GK-9) Pe$m$im$pin 

m$e$njalin kom$unikasi 

yang te$rbuka dan dua 

arah de$ngan anggota tim$ 

     

(GK-10) Pe$m$im$pin 

m$am$pu m$e$nyam$paikan 
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ide$ dan instruksi de$ngan 

cara yang m$udah 

dipaham$i ole$h anggota 

tim$ 

M$otivasi 

Ke$rja 

Ke$inginan 

Untuk 

M$e$ncapai 

Tujuan 

(MK-1) Saya be$rusaha 

se$m$aksim$al m$ungkin 

untuk m$e$ncapai targe$t 

yang te$lah di te$tapkan 

     

(MK-2) Saya m$e$m$iliki 

dorongan kuat untuk 

m$e$nye$le$saikan tugas 

se$suai de$ngan tujuan 

yang di te$ntukan 

     

(MK-3) Saya m$e$rasa 

puas ke$tika be$rhasil 

m$e$ncapai tujuan ke$rja 

yang te$lah di re$ncanakan 

     

Se$m$angat dan 

Antusiasm$e$ 

Dalam$ Be$ke$rja 

(MK-4) Saya m$e$rasa 

be$rse$m$angat se$tiap kali 

m$e$m$ulai aktivitas ke$rja 

     

(MK-5) Saya 

m$e$njalankan tugas 

de$ngan pe$nuh antusiasm$e$ 

tanpa m$e$rasa te$rpaksa 

     

(MK-6) Saya te$tap 

be$re$ne$rgi dan te$rm$otivasi 

m$e$skipun m$e$nghadapi 

pe$ke$rjaan yang 

m$e$nantang 

     

M$e$nye$le$saikan 

Pe$ke$rjaan 

Te$pat Waktu 

(MK-7) Saya se$lalu 

m$e$nye$le$saikan tugas 

te$pat waktu se$suai 

de$ngan jadwal yang te$lah 

di te$ntukan 

     

(MK-8) Saya m$e$naati 

aturan dan prose$dur ke$rja 

se$bagai bagian dari 

tanggung jawab 

     

Ke$disiplinan 

Dalam$ 

M$e$njalankan 

Tugas 

(MK-9) Saya se$ring 

m$e$ngusulkan ide$ atau 

solusi baru untuk 

m$e$ningkatkan hasil ke$rja 

     

(MK-10) Saya 

m$e$ngam$bil inisiatif untuk 

m$e$nye$le$saikan pe$ke$rjaan 

tanpa harus m$e$nunggu 

pe$rintah atasan 
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A.2. Jawaban Data Responden 

Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

 

 

 

NO GK 1 GK 2 GK 3 GK 4 GK 5 GK 6 GK 7 GK 8 GK 9 GK 10

1 4 5 5 5 5 5 5 2 3 5

2 4 4 4 5 4 4 5 3 4 5

3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5

5 5 5 5 4 5 5 5 3 4 4

6 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4

7 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3

8 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4

9 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5

10 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4

11 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5

12 4 4 3 3 4 5 5 5 5 4

13 5 5 4 4 4 5 4 3 4 4

14 4 5 5 4 5 4 4 4 3 4

15 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

17 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4

18 4 4 4 3 5 3 4 4 4 4

19 3 3 3 5 4 5 4 3 3 4

20 4 4 5 4 5 5 5 2 5 4

21 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4

22 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3

23 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4

24 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4

25 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4

26 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3

27 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5

28 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5

29 5 5 5 5 5 5 3 2 5 5

30 4 4 1 1 1 1 1 1 1 4

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

32 4 5 4 4 4 4 4 2 4 5

33 5 5 3 3 4 4 5 3 5 4

34 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

36 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5

37 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3

38 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5

39 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4

40 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5
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Variabel Motivasi Kerja (X2) 

 

 

 

 

NO MK 1 MK 2 MK 3 MK 4 MK 5 MK 6 MK 7 MK 8 MK 9 MK 10

1 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5

2 4 5 5 3 4 3 3 5 3 3

3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5

6 5 4 5 3 4 4 5 4 3 4

7 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

9 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4

10 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5

11 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5

12 3 4 3 3 3 4 4 3 4 5

13 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5

14 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4

15 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4

16 5 5 5 3 4 3 4 5 5 3

17 4 4 4 3 3 3 5 4 5 3

18 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3

19 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3

20 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5

21 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4

22 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4

23 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4

24 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4

25 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3

26 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3

27 5 4 4 4 5 5 5 3 4 5

28 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

30 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4

31 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3

32 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

34 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5

35 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3

36 3 5 5 4 5 3 5 3 4 2

37 3 4 5 2 3 2 3 3 2 3

38 3 4 5 5 5 3 5 5 4 2

39 4 5 4 5 5 4 5 5 4 3

40 4 5 4 4 4 5 5 3 4 4
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Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

 

 

 

 

NO KK 1 KK 2 KK 3 KK 4 KK 5 KK 6 KK 7 KK 8 KK 9 KK 10

1 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5

2 4 4 4 4 2 3 3 3 3 5

3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

5 4 5 4 3 3 3 3 4 4 4

6 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4

7 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

9 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5

10 4 5 5 3 5 3 3 5 4 4

11 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5

12 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3

13 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5

14 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4

15 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4

16 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5

17 3 3 3 4 5 4 4 5 5 5

18 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4

20 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5

21 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5

22 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4

23 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4

24 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5

25 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4

26 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3

27 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5

28 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

30 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4

31 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

35 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4

36 3 4 4 4 5 5 5 5 4 5

37 4 3 3 2 2 3 3 4 2 3

38 4 5 3 4 5 4 4 5 4 4

39 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5

40 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4
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LAMPIRAN B STATISTIK 

B.1. Statistik Deskriptif 

 

B.2. Validitas Dan Reliabilitas Variabel (X1) 
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B.3. Validitas Dan Reliabilitas Variabel (X2) 
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B.4. Validitas Dan Reliabilitas Variabel (Y) 
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B.5. Uji Normalitas 

 

B.6. Uji Multikolinearitas 
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B.7. Uji Heterokedastisitas 

 

B.8. Uji Regresi Linear Sederhana 

 

B.9. Uji Koefisien Korelasi 

 

B.10. Uji Koefisien Determinasi 
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B.11. Uji T 

 

B.12. Uji F 
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